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Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih Edan
Penyayang.

Bacalah atas namsa Tuhanmu yang menciptakan! Yang

teiah menciptakan manusia dari éegumpal-darah.

Bacalah! Dan Tuhanmu sangat Pemurah. Yang mengajarkan

penggunaan pena. Hengajarkan manusia apa-spa Vyang

belum diketahui.d (Al-Alag 1-5)

> » 7 -
-
~

Tﬁrﬂ“éw\ﬁ e Ef}:—g

-
Sesungguhnya di mana ada kesulitan di situ ada kela-
pangan. Sesungguhnya di samping kesulitan ada kelong-

garan. 2)
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lhachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al-GQur ‘an huruf Arsb dan
Latin (Penerbit FA Sumatra), hal. 1025-1026.

2¥bid. hal. 1024
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari salah pengertianidan kesalahpa-
haman dalam memahami judul di atas mak% penulis akan
memberi pengertian istilah-istilah danﬁ batasan judul
agar lebih memfokuskan pada obyek penelitian tentang
"Pengajaran Reading di Sekolah Henengah Pertama MNuham-
madiyah Condong Catur Yogyakarta"”, sebagai berikut:
Pengajaran

Berasal dari kata dasar ©+ "ajar" artinya
bahan atau apa vang dikatakan orang lain supaya diketa-
hui. Mendapat imbuhan ‘pe-an’ menjadi pengajaran,

Menurut Ulih Bukit EKaro-EKaro artinya Bahan vang
disajikan atsu proses penyaiian bahan pelajaran".ﬂ

Jadi pengajaran vang dimaksud adalah

proses penyajian atau proses pemberian bahan dari

_ seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar ia
menerima, menguasai dan menéémbangkaﬁ bahan itu.

Dengan demikian pengajaran merupakan aktifitas

dari seseorang vang mengajarkan pengetahuan atau keah-

Ibrs. Ign. Ulih Bukit Karo-karo, Suatu Pengantar ke dalam
Metodologi Pengajaran, CV Saudara, Salatiga, 1975, hal. 8.




lian. Lebih jelas lagi sebagai “suatu aktifitas mengor-
ganisasi atau mengatur lingkungan - sebaik-baiknya
sehingga terjadi proses belajar mengajar”.z)

Reading as an art or skill is not the way to learn
how to understand and how to use new vocabulary and new

patterns, but 1s, for the most part, fully the recogna-

tion in printed symbols 0% whit © we want already
speak.aj
Sekolah Menengah Pertama Condong Catur

ini adalah justsu lembaga Pendidikan dibawah naungan
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan dan Kebu;
dayaan Republik Indonesia. Sekolah ini terletak di
desa Condong Catur tepatnya di dusun EKarangasem Kecama-
tan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yiogyakarta.
Setelan memberikan pensgasan istilah tersehnt
diatas, penulis memberi batasan terhadap judul peneli-
tian ini yaitu sebagai suatu penelitian pada pengajaran
Reading di SHP Huhammadiyah Cquong Catur ngyakarta.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dari sejak manusia lahir bahasa telah memegang

peranan penting sebagai alat untuk berkomunikasi antara

3.3. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung : Jemmars,

1977), hal. 8.

3%.G, French C.B.E. [Teaching English as an international

(London : Oxford University Press, 1868), hal. B3



satu orang kepada orang lain.

Bahasa sebagai alat untuk berkemuniknsi akan
digunakan untuk menyampaikan ide dan perasaan seseorang
baiﬁ secara lisan maupun secara tertulis. Menurut
Robﬁrt Lado : “The units and pattern of cultural
meaning constitute the system of communicating".4)

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang diperguna-
kan dalam forum internasional seperti yang diungkapkan
Muhammad Ali Al-Khulli : “English is the foreign lan-
guage taught in many cauntries all over in the world".a

Juga bahasa lnggris dipakai dalam buku-buku 1ilmi-
ah. Karena itulah maka bahasa Inggris semakin tumbuh
subur dan dikembangkan terbukti dengan banyaknya tem-
pat-tempat kursus bahasa Inggris.

Di Indonsis Bahesa Inggris merupakan bahasa
asing vyang diajarken pada sekolah menengah Pertama
sampai Perguruan Tinggi. Dan bahasa Inggris ini merupa-
kan bahasa ke dua setelah bahasa ibu yang sangat berbe-
da sekali baik ucapan maupun tulisannya. |

Pada sekolah Menengah Tingkat Pertama bahasa
Ilnggris merupakan mata pelajaran yang pertama kali

diberikan sehingga pada tingkat ini nilai dan pencapai-

% obert Lado. Lazguage Teaching (USA : Mc.Graw Hill, 1984) hal.

12.

S4uhammad Ali Alkuhulli, English As A Foreign Language, Riyadh
University, 1976), hal. 10.




an tujuan bahasa Inggris belum dapat mencapal apa yang.
diharapkan.

Hempelajari bahasa Inggris ﬁukanlah dimaksudkan
mengetahui atau mempelajari sebaggi ilmu pengetahuan
saja, tetapil bahasa inggris adalah:bahasa yang diguna-
kan di seluruh belahan dunia. Haka dengan
demikian sebagai hasil dari pengajaran para guru harus
mampu melahifkan siswa yang trampil nembacsa, menulis,
mengucapkan serﬁa memahami tulisan .yang berbahasa
Inggris seperti dikatakan Umar Assasudin Sokah tentang
pengajaran bahasa asing adalah "Agar siswa dapat meng-
gunakan bahasa tersebut secara aktif maupun pasif".s)

Jadi tujuan dari padsa pengajaran bahasa
asing adalah agar siswa dapat menguasai empat (4)
ketrampilan berbahass yaitu
1. Siswa mampu mendengar baohasa Inggris (Listening)

2. Siswa mampu membaca dengan baik (Reading)

3. Siswa mampu menulis dalam Bahasa Inggris. (Wri ting)

4. Siswa mampu untuk berbicara dalam - bah#sa
Inggris (Speaking) -

Hal itu sesuai dengan apa yvang dikatakan oleh Muhammad

Ali Alkuhulli :The teaching foreign language school

program usually has a variety of goals related to all

ﬁhmar Assasudin Soksah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan
Inggris,} Nur Cahaya, Yogyakarta, 1982, hal. 33.



Langusage skills ¥ Listening, Speaking,
Reading and Wri:ting".¥

Untuk mencapai tujuan dari pengajaran bahasa
inggris itu maka seorang guru bahasa inggris harus
dapat memilih metode atau cara yang paling tepat dan
efektif sesuai dengan keadaan siswa, hal ini dimaksud-
kan agar siswa dapat berhasil menguasai ke empat ke-
trampilan berbahasa.

Pada penulisan ini .penulis mengambil salah satu
dari empat kecakapan berbahasa yaitu Reading. Namun ini
tidak bisa lepas dari kecakapan berbahasa yang lainnya.
Kesemuannya ini sangat berhubungan dan saling berkai-
tan.

Pengajaran Reading di Sekolah Menengah Tingkat
Pertama sangat penting karena merupakan pengembangan
kemampuan membaca dan kemampuan memahami suatu teks
dalam Bahasa Inggris. Melalui pengajaran Reading ini
dapat méningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Ing-
gris, menambah kossa kaﬁh bahasa Inggris serta dalam
memahami teks bahasa inggris. - _ _

Namun demikian hasil dari pengajaran reading ini
khususnya di SMP belum seperti yang diharapkan. Banyak
faktor yang mempengaruhi, baik itu dari guru maupun

dari siswa, yang mempunyai kemampuan menghafal kosa

"Muhammad Ali Alkuhulli, Op.cit, hal. 16.



kata terbatas khususnya pada siswa-siswi SLTP.Disamping
itu metode poengajaran reading yang kurang efoktif.
Sehingga pengajaran Reding belum dapat mencapai hasil
vang diharapkan.

Demikian juga di Sekolah Menengah Pertama Muham-
madiyah Condong Ca_tur. Untuk itu penulis mengadakan
penyelidikan atau penelitian guna mencari permasalahan
yang timbul dalam pengajaran Reading ini dan kemudian
bérupaya untuk mencari pemecahan permasalahan fer#ebut.
Agar nanti dapat mencapai hasil yang seperti diharap-
kan.

Demikian juga di Sekolah Menengah Pertama Muham-
madiyah Condong Catur. Untuk itu penulis mengadakan
penyelidikan atau penelitian guna mencari permasalahan
vang timbul dalam pengajaran Reading ini dan kemudian
berupaya untuk mencari pemecahan permasalahan tersebut.
Agar nanti dapat mencapai hasil yang seperti diharapkan

dalam, pengajaan bahasa inggris khususnya Reading.

RUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan
vang ada maka penulis dapat mené&mbil beberapa permasa-
lahan yang akan dibahas sebagai berikut.:
1. Bagaimana proses dari pengajaran Reading di Seko-
lah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur

Yogyakarta.



~1

Metode apa vang digunakan cleh guru bahasa

inggris dalam pengajéran bahasa inggris

khususnya Reading (pemahaman bacaan).

Masalah-masalah apa yang ada dalam pengajaran
1

Reading dan bagaimana usaha untuk mengatasi

permasalahan yang ada itul.

D. HIPOTESA

Hipotesa yang penulis ajukan adalah : Jika pengua-

saan kosa kata yang baik dan pemberian wacana-wacana

vang sederhana maka siswa akan mampu dalam memahami

bacaan bahasa Inggris.

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

Ada beberapa alasan periulis mengadakan penelitian

ini yaitu

1.

Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga Pendidi-
kan yang baru pertama kali mengenal pelajaran bahasa
inggris.

Reading meruéakan salah satu aafi empat kecskapan
dalam berbahasa inggris dan sebagian besar siswa
énggan dan merasa sulit dalam mempelajsari reading
dan memahaminya.

Penulis merasa tertarik dan bertanggung jawab untuk

"ikut memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam

pengajaran bahasa khususnya dalam Reading atau



pemahaman bacaan.

Berdasaarkan pengamatan dan informasi yang ada bahwa
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur
ini belum ada penelitian yang bersangkutan dengan
masalah tentang pengajaran Bahasa Inggris khususnya

dalam pemahaman bacaan (Reading).

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

: 8

Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui proses dalam pengajaran read
ing.

b. Untuk mengetahui metode vang dipakai dalam penga-
jaran Reading.

¢. Untuk mrengetahui kesulitan-kesulitan yang diha-
dapi siswa kelas II dalam belajar Reading.

d. Untuk mengetahui usaha-usaha yang teiah ditempuh
untuk menanggulangi kesulitan.

e. Untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa dalam
belajar Reading. )

~ Adapun kegunaan dari pada penuiisan ini antara
lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan

sebagai pertimbangan dalam mencapai tujuan pengajaran

bahasa inggris dan siswa dapat memahami, mengerti

dan mélisankan kembali isi dari bacaan.

Adanya penelitian tentang pengajaran Reading ini



dapat diupayakan adanya pemecahan terhadap masalah
masalah yang ada.

3. Untuk memberikan sedikit sumbangan vyang berguna
bagi pengembangan pengajaran Bahdsa Inggris di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur

! Yogyakarta khususnya dan di Sekolah Menengah Pertama

pada umumnya, khususnya pada pengajaran Reading.

G. METODE . PENELITIAN
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan bebera-
pa metode yaitu
1. Sumber Penemuan Data.
1.1. Data Primer
Data primer yaitu data statistik vyang
diperoleh atau bersumber dari tangan pertama
(first hand data).B
Data vyang dimaksud adalah data-data yang
diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah, guru bahasa inggris dan —siswa
siswi Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
Condong Catur Yogyakarta.
1.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data statistik yang

Bprs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta
Rajawali,1987), hal. 17.
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diperoleh atau bersumber dari tangan kedua
(second hand data).g)
Data 1ini1 ditemukan dari buku-buku vang ada
kaitan dengan ?udul vang penulis ambil vyaitu
Pengajaran Readﬁng.
2. Metode Pencarian Dat%
Dalam pengumphlan data penulis menggunakan
beberapa metode antara lain
"a. Metode Observasi
Metode observaéi adalah salah satu cara
untuk mengumpulkan data, dimana pelaku riset
mengadakan suatu pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.10
Dalam observasi ini penulis bermaksud untuk
mendetahui proses belajar mengajar bvahasa ing-
gris khususnva Reading administrasi
sekolah, lckasi sekolah, organisasi sekolah dan

sedala sesuatu yang berkaitan.

b. Metode Interview.
Metode ini juga disebut dengan metode

wawancara dimana seorang peneliti mengadakan

Hbid., hal. 17.

lqhutrisno Hadi, Metodologi Research untuk penelitian Psper,

Skripsi, Thesis dan Disertasi (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal.
136.
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wawancara. Dalam hal ini penulis akan mengadakan
wawancara dengan Kepala Seko-lah, guru bahasa
inggris,siswa-siswi dan semua yang terlibat da}am
penelitian ini. 1
Metode Angket. !
Hetode angket adalah suatu metode yang ména
seorang peneliti membuat berbagai pertanvaén—
pertanyaan vyangh harus dijawab oleh responden.
Metode ini digunakan untuk mengetahui permasala—

han yang dihadapi oleh responden.

Metode Dokumentasi.

Metode Dokumentasi adalah suatu metode
pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan
mencari dan memeriksa dokumen-dokumen serta
arsip-arsip vyang ada hubungannya dengan masalah
vang diteliti.

Metode Tes.

_Hetode Tes adalah suatu metode yang diguna-
kan untuk mencari tahu kwalitas hasil dari obyek
vang diteliti setelah obyvek itu melaksanakan
kegiatan-kegiatan vyang sesuai dengan pefunjuk
vang diberikan oleh peneliti. Dalam metode ini
penulis akan memberi serangkaian soal-soal yang

harus dijawab oleh responden.

Metode Analisa Data
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Metode analisa data adalah suatu cara pemeca-
han atau pendekatan masalah dengan menggunakan
metode-metede untuk menguraikan dan menarik kesimpu-
lan dari data-data yang terkumpul. Yang dimaksud
kesimpulan disini adalah penelitian terhadap kuali-
tas hasil penelitian.

Dalam menganalisa data tersebut, penulis
menggunakan analisa diskriptif, dengan metode-metode
sebagai berikut
a. Metode Analisa Statistik.

Metode analisa statistik dipergunakan untuk
menganalisa data-data kuantitatif, dengan menggu-
nakan tabel-tabel statistik. Dan analisa statis-
tik yang penulis pergunakan adalah statistik
diskriptif, yaitau

Statistik yang mempunyai tugas mengorganis-
asl dan menganalisa data angka agar dapat
memberikan gambaran secara teratur, ring-
kas dan jelas mengenai suatu gejala, peris-
tiwa atau keadaan_sehingga dagif ditarik
makna atau pengertian tertentu.

Adapun metode analisa statistik yang penulis

pergunakan adalah i
1. Tabel Distribusi Frekwensi Relatif, untuk mem-

persentasikan hasil dari angket yang diberikan

kepada siswa.

Wpnas Sudijono, Pengantar Stastik Pendidikan, (Jakarta
Rajawali Press), hal. 4.
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Rumusnya : P --- s x 100 % 12)

Keter%ngan
P : aﬁgka persentase
F : frekwensi yang dicari persentasenya
N : Number of cases (jumlah frekwensi/banyak
nya indiwvidu).

2. Tabel perhitungan untuk mencari Mean, yaitu
untuk mengetahui hasil rata-rata yang dicapai
sisga dalam pelajaran Reading. Adapun rumus

untuk mencari Mean adalah

Keterangan
Mx : Mean yang dicari
ffx : Jjumlah dari hasil- perkalian antara
masing-masing skor dengan frekﬁensinya
N " : jumlah frekwensi
b. Metode Analisa Non Statistik.

Metode analisa non statistik, penulis

121hid., halaman 40.

13)bid., hal. 78.



pergunakan untuk mengolah data dengan mepberikan
keterangan ataun pembsahasan yvang hersifat knalita-
trif dengan prosedur logika deduktif dan induk-
tif. ;
1) Deduktif |
Metode deduktif adalah : !
Proses berfikir yang bergerak dari pertanyaan-
pertanyaan umum ke pertanyaan-pertanyaan
khusus dengan penerapan kaidah-kaidah dari
logika.14)
2) Induktif
Metode induktif ialah
Proses berpikir untuk menemukan pengetahuan
yang bersifat umum atau kesimpulan dengan

bersendikan pengamatan atau pengetahuan vang

bersifat khusus.

H. TINJAUAN PUSTAEKA
“Sgbelum éeﬁulis ﬁen@iékusikan tentang “txﬁiki
skripsi ini, ada beberapa hal yang perlu dijelaskan
vaitu berupa aktifitas-aktifitas vyang berhubungan
dengan pengajar bahasé asing.

1. Pengajaran Bahasa Asing

ldkmam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Perbandingsn, (Yogya-

karta : Andi Offset, 1888), hal. 126.
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Seperti telah kita ketahui bahwa pengajaran
menurut Drs. Tgn  S. Hlih Bukit Karn-karo Pengajaran
merupakan proses penyajian bahan oleh seseorang
kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain itu
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan itu. 15)

JP Rombepajung dalam bukunya Pengajaran dan
Pembelajaran Bahasa Asing memberi pengertian penga-
jaran

Pengajaran adalah usaha untuk membantu seseo-

rang dalam mempelajari bagaimana mengerjakan
sesuatu melalui instruksi sambil memimpinnya,

bagaimana mempelajari sesuatu, membekali
dengan pengig?huan serta mendorongnya untuk
mengetahui.

Dari pengertian tentang pengajaran tersebut di
ataé dapat penulis memberikan suatu kesimpulan bahwa
pengajaran adalah suatu usaha untuk memberikan
sesuatu bahan dari seseorang kepada orang lain agar
dapat mengetahui sesuatu tersebut.

Menurut H. Douglas Brown dalam bukunya Princi-
ples of language learning and teaching memberikan
pengertian pengajaran sebagai berikut

Teaching 1is showing or helping someone to

learn how to do something giving instructons,

guiding in the study of something. Providing
with knowledge causing to know or understand.

1%rs. Ign. S. Ulih Bukit Karo-Karo, Op.cit., hal. 8.

18)p. Rombepajung. Pengajaran dsn Pembelajaran Bahasa Asing,
hal.25.




i8

17)

Sementara itu D.S. Muljono memberi pengertian
tentang pengajaran bahasa asing sebagfai berikut

Teaching a foreign language is set of activi-
ties which is meant to make the students learn
the foreign language. The teaching covers
presenting the material to the students for
retention, preparing the chance for the stu-
dents to practice and making the students use
the language to gfpress their ideas in the
target language. L

Dari penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat
mengerti bahwa pengajaran adalah suatu proses bela-
Jar dan mengajar.

Dalam pengajaran Bahasa asing aspek-aspek
kebudayaan sangat penting karena tanpa memperoleh
pengetahuan ini kita tidak dapat memasuki Jjiwa
bahasa secara mendalam. Aspek-aspek kebudayaan ini
harus diajarkan karena mempunyai fungsi

1. Fungsi Cross Cultural Communication
vang berarti bahwa tujuan belajar bahacsa
asing ialah memperoleh kemampuan berbahasa
asing sebagai alat komunikasi dengan me-
nangkap dan mengungkapkan diri secara lisan
dan tertulis melalui sistem istilah-istilah
dan ungkapan-ungkapan yang merupakan ciri
khas yang dipelajari. =

2. Fungsi Cross Cultural Understanding
yang berarti bahwa antar bangsa yang baha-
sanya kita pelajari akan terjalin saling
pengertian vang dapat dibangkitkan jika
kita mendapat pengetahuan tentdng kebu-
dayaannya yang dihubungkan dengan sejarsah,

l?h. Douglas Brown, Principle of language Learning and Teach-
ing. Second Edition. hal. B.

1%rs. DS Muljono. Definition. hal. 1.
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sosial ekonominya, kekuatan ' politik dig'
lain-lain aspek kehidupan masyarakatnya. )

Disamping harus mengetahui aspek—éspek kebu-
dayaaﬁ dalam pengajaran bahasa asing | ada faktor-
faktor vang mempengaruhi dalam belajar}bahasa asing
khususnya bahasa inggris. Menurut érof. Dr. E.
Sadjono Faktor-faktor itu adalah : i
1. Faktor-faktor Linguistic yang mencakup

a. Faktor kesukaran bawaan bahasa itu sendiri.
b. Faktor hubungan bahasa asing dengan bahasa
ibu.
c. Faktor pengalaman belajar bahasa asing.
d. Faktor sistim tulisan, bunyi atau ucapan,
tata bahasa dan kosa kata.
2. Faktor-faktor non linguistik
2.1. Siswa
a. Bakat bahasa
b. Hotivasi
c. Keuletan
- ' d. Daya ingatan-

e. Kepribadian

f. Emosi
g. Umur
h. Jenis kelamin

lsProf . Dr. Sartinah Hardjono. Prinsip Pengajaran Bahasa dan
Sastra. (Depdikbud : Jakarta 1988). hal. 28.,
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2.2. Guru
a. Metode
b. Materi atau bahan pelajaran
c. Waktu
d. Fasilitas
e. Sosial budaysa. 20)

Dalam pengajaran bahasa asing menurut Ali Al
khulli ada empat pendekatan yang dapat dipergunakan
vaitu
1. The grammar-Translation approach
2. The direct Approach

3. The Aural oral approach

4. The electic approach. 21

2. Tujuan Pengajaran Bahasa Asing
Menurut Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam buku-
nya pokok-pokok Pendidikan dan pengajaran memberikan

pengertian

Tujuan Pengajaran adalah memungkinkan manusia
untuk mengetahui dirinya dan alam sekitarnya
dengan penge.f#22

tahuan yang berdasarkan amal perbuatan, maka
amal perbuatan adalah tujuan yanbg hakiki dari

2008 .Dr. F. Sadtono. Antalagi Pengajaran Ba
nya Bahasa Inggris (Depdikbud, 1987) hal 17 - 25.

2Wuhammad Ali Alkhulli. Op.cit. hal.10.
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pada ilmu pengetahuan. 22)

Tujuan pendidikan dan pengajaran harus
mengikuti irama pengembangan dan tuntutan masyara-
katZ#Jdemikian diungkapkan olen Sartinah Hardjono.

i Sementara itu menurut RA Moerjono tujuan dari
Pendidikan dan pengajaran adalah
1. Tujuan pendidikan nasional
2. Tujuan institusional
3. Tujuan kurikuler
e Tujuan-instruksional

Tujuan Prndidikan Nasional adalah tujuan
pendidikan yang berdasarkan pada falsafah dari suatu
negara. Tujuan institusional merupakan tujuan dari
atau tujuan yang berdasarkan atas suatu keberadaan
lembaga pendidikan. Tujuan kurukuler adalah tujuan
vang telah tercantum dalam Garis-Garis Resar Pedaman
Pengajaran (GBPP). Tujuan Instruksional merupakan
tujuan yang ada pada suatu mata pelajaran atau vyang
khusus pada suatu mata pelajaran.

Dalam - pengajaran bahasa asing DS Huljona
memberi

The goal of the teaching of foreign language

is to make the students master the language.
This means that the students are no familiar

2%brof. Dr. H. Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Penga-
Jaran. (PT. HIdakarya Agung, Jakarta) hal. 35.

2:i5rcni". Dr. Sartinah Hardjono. Op.cit. hal. 18.
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with expression in the target language in.such

that they can easily understand the meanings

of the expression and can easily exaifss their

ideas correctly and without doubt.

Menurut Donn Byrne tujuan seorang guru bahasa
asing adalah : Language teachers is to develop the
ability of our students to use the language they are

learning for the purpose of commynication. 25)

!
3. Reading J

Reading atau membaca adalah suatu aktifitas
dari empat kécakapan dalam berbahasa Inggris selain
dari listening, speaking, dan writing.

Hembaca a@alah aktifitas untuk menyampaikan
pesan melalui media kata-kata seperti yang dikemuka-
kan oleh Dr. Henry Guntur Tarigan dalam bukunya
Membaca sebagai suatu ketrampilan berbahasa sebagai
berikut

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan

serta dipergunakan cleh pembaca untuk mempero-

leh pesan ygng hen?ax disampaikan oleh genu%éf
melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Reading bukan hanya krgiatan untuk menyampal-

kan 'ﬁesan atau heﬁahapi tulisan dalam teks, tetapi

Reading adalah suatu aktifitas mengeja kata-kata

24bonn Bryne. Teaching QOral English (Hongkong : Loongman Group
limited, 1880). hal. 1.

25bs. Moeljono. Op.cit., hal.l.

2ﬁbr. Henry Guntur Tarigsn. Membaca sebagai Suatu Ketrampilan
Berbahasa (Angkasa, Bandung).hal.7.
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dalam teks dan memahami apa vang terkandung dalam
bacaan tersebut, seperti diungkapkan oleh FG. French
C.B.E. sebagai Lerikizh
Reading .as an art or skill is not the way to
learn how to understand and how to use new
vocabula:y and new patterns, but is, for the
most part, fully the recognation in gg'nted
symbols of what we want already speak.
Sementara itu Sukirah Kustaryc memberi
definisi tentang Reading wvaitu : “An active cogni-
tive prosecc of interacting with print and monitor-
ing cmprehension to establish meaning.za) Definisi
ini dicuplik dari pendapat Reinking dan Schemener.
Sedangkan Mikulecksy dalam buku A short Course ini
Teaching Reading ©Skill mengatakan bahwa Reading
adalah
A complex behavior which involve consious and
uncounsious use of various strategies includ-
ing problem solving strategies to hold a model
Bg)meaning which the writertoto have intended.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
Reading merupakan aktifitas yang dilakukan secara

sadar atau tidak sadar oleh seseorang untuk mengeta-

2%G, French C.E.B. Op.cit., hal. 53.

285kirah Rustaryo, Reading Technigques For Collede Students
(Jakarta Depdikbud, 1888). hal. 2.

ngeatrice S. Mikulecky, 4 Short Course in Teaching Reading
skills (USA : Addison, Woslex Publiser Company Inc., 1990) hal. 2.
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hui isi bacaan atau suatu teks yang dibaca.

Henurut Sartinah Hardjono dalam buku prinsip-
Iprinsip Pengajaran Bahasa dan Sastra
l Membaca merupakan suatu aktifitas komunikasi
dimana ada hubungan timbal balik ntara si
' pembaca dengan isi teks tersebut. 30?
f Dari ini dapat dikatakan bahwa sebelum membaca
seseorang pembaca telah mnempunyai rasa tertarik
untuk membaca teks itu dan ingin mengetahui isi dari
bacaan tersebut. Apabila hubungan timbal balik ini-
dapat berjalan baik maka pembaca akan mendapatkan
hasil wyuang baik, juga sebaliknya jika tidak ada
hubungan maka hasilnyapun akan jelek. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa antara pembaca dan yang
dibaca itu saling mempengaruhi.

Dalam membaca atau memahami suatu bacaan
seorang pembaca ditentukan oleh
a. Taraf pendidikan pembaca
b. Taraf intelegensi
c. Sikap yang ditehtukgn oleh lingkungan - _
d. Kemampuan berbahasa ibu yang ditentukan oleh
suatu sistim atau taraf sosial tertentu.

e. EKemampuan berbahasa asing. 31)

Moot Dr. Sarbingh Blodiond.= ity Sul. i,

3]JProf. Dr. Sartinah Hardjono. Loc.cit. hal. 49.
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Faktor-faktor itu saling mempengaruhi, membantu
atau menghambar dan saling melengkapi pada seorang
pembaca untuk memahami suatu teks bacaan.
Menurut Prof. Dr. F. Saatono yang merupakan
cuplikan dari Cooper and Skonkéff seorang yvang mahir
mempunyai strategi membaca sebégai berikut
a. Ia berusaha menemukan cirl-ciri vang menonjol
dalam huruf, kata-kata dan arti kata.

b. Ia berani membuat resiko dalam memahami teks
dan menébak arti kata. -

¢. Ia membaca untuk mengidentifikasikan makna kata.

d. Ia menebak arti kata vyang tidak dikenalnya
dari konteks atau melampauinya.

e. Ia memakai pengalamannya yang terdahulu untuk

memahami teks.

La]

12 membaca dengan harapan bshwa teks itu selalu

mengandung arti.

g. la memahami kemubaziran (redundancy) untuk

menebak arti teks vang meragukan.az)

Dari buku yang sama dari cuplikan Weavon and_
Skonkoff 1978 beliau mengatakan

Kemampuan membaca nampaknya tergantung pada
ketrampilan dalam beberapa komponen yaitu
pengenalan kata, perbendaharaan kata, pengala-
man yang terdahulu dan ketrampilan mengorgani-
sir 1ide. Guru yang baik ternyata mengajarkan

3%,0f. Dr. F. Sadtono. Op.cit. hal 32.
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ketrampilan-ketragg}lan itu bersama-sama,
tidak berurutan.

Apabila kitga dapat mencamkan dan mempraktekan
ita maka dari pelajaran membaca atau Reading akan
tercapai-hasil yang maksimal.

Membaca diperlukan suatu ketrampilan yang kom
plek vang melibatkan serangkaian Kketrampilan vyang
lebih kecil. Dalam membaca diperlukan dua aspek yang
penting, menurut Dr. Henry Tarigan dua aspek itu
adalah
2l Ketrampilén vang bersifat mekanis (Hechan¥

ical Skills) mencakup

a. Pengenalanbentuk huruf

b. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem,
kata, prase dan lain-lain).

c. Pengenzlan hubungan atau korespondensi pola
ejasan den bunyi

d. Eecepatan membaca bertaraf rendah.

2. Ketrampilan vang bersifat pemahaman (Comprehen-

sion skills) mencakup

a.-Memahami pengertian brbahassa

b. Memahami signifikansi atau makna

¢. Evaluasi atau penilaian

d. Eecepatan membaca vang fleksibel vang

3pid., hal. 32.
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mudah disesuaikan dengan keadaan.aﬂ

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa reading
yangdibahas pada penulisan ini telah menyangkut
pada comprehensionnya. Dengan reading pembaca dapaat
mengetahui dan memahami apa isi darisuatu buku atau
teks. Dan definisi dari comprehension itu sendiri
adalah : “Understanding 1in depth“.sm
Jika kita melakukan aktifitas membaca selalu
berkaitan erat dengan pemahaman bacaannya atauy
cimprehensionnya. Seperti vyang diungkapkan oleh
Wilga M. Rivers
To be good reader, the readers must be able to
recognize sound patterns represented by the
graphic symbols and identify their combination
as language unit structural clause like
phrase, clause, tenses and .he must be able to
distingg%;h the relationship a word with
other.
4. Jenis Hembaca atau Reading

Dalam ketrampilan membaca ataa akifitas dalam

Reading ada beberapa jenis antara lain adalah

a. Intensive Reading

Intensive reading adalah salahsatu aktifi-

tas membaca yang dilakukan di dalam kelas. Menu-

34br. Henry Guntur Tarigan. Op.cit. hal. 11 - 12.

35%H, Burton, Mastering English Language, (Hongkong Macmillan
Press LT, 1882), hal. 53. _

3i1ga M. Rivers, Teaching Foreign Langusde Skill. (Tokyo
Toppan Company Limited, 1970) hal. 220.
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rut Dr. Henry Tarigdan

Intensive Reading adalah study seksma, tel

aah, teliti dan penanganan terperinci yang

dilaksanakan didelam kelas terhadap suatu
tugas vang pen@ek, ki¥a§§}ra dua sampal
empat halaman setilap hari.

Intensive ~Readi:?g ini bertujuan untuk
mengajar kata-kata baru dan pola-pol@  kalimi.at
yan baru. Ali Alhulli mengatakan :-"The purpose
of intensive Reading is to teach new words and
new patterns. 38)

b. Extensive Reading
Kegiatan membaca seperti ini bertujuan
untuk- memperoleh informasi. Ini mempunyai waktu
yang lebih banyak dibandingkan dengan intensive
reading. Extensive Reading mempelajari vocabu-
lart. dan pcla-pola structure. Dikatakan Ali
Allkhnlli : "its main purpose is enjoyment and
reinforcement of previously learned vocabulary
and grammatical structural. 39)
c._Silent Reading
Silent Reading atsu membaca dalam hati,

yaitu aktifitas membaca untuk comprehension untuk

memahami secara mendalam isi dari pada teks

31br. Henry Guntur Tarigan. Op. cit. hal. i
3% hammad Ali Alkhulli, Op.cit. hal 72.

39bid., hal. 73.
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bacaan. Pada kegiatan ini seorang pembaca membu-
tuhkan konsentrasi yang penuh untuk dapat memaha-
mi suatu isi teks bacaan.

d. Reading Aloud

Salah satu kegiatan membaca yang dilakukan
dengan membaca keras atau nyaring suatu bacaan
yang ada. Membaca nyaring _...ditujukan pada suatu
ucapan atau Pronunciation dari pada ke pemahaman.

e. Skimming Reading.

Skimming Reading atau membﬁca sekilas
adalah sejenis membaca yang membuat mata kita
bergerak cepat melihat, memperhatikan-bahan yvang
tertulis untuk mencari serta mendapatkan informa-
si atau keterangan.

f. Scanning Reading

Adaiah suatu aktifitas membaca cekilas
tetapi teliti dengan maksud untuk menemukanin-
formasi khusus, informasi tertentu dari bahan
bacaan. 40) -

g. Close Rreading
Disebut juga comprehension Reading. Tujuan

dariclose reading ini adalah untuk memahami suatu

bacaan secara lengkap. Jadi pembaca harus pelan

4dbr. Henry Guntur Tarigan, Membaca Ekspresis (Bandung : Angka-
sa, 1883). hal. 34.
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dan berhati-hati dalam membaca.
Tujuan membaca ini menurut Dr. Henry Guntur
Tarigan adalah
1. Mengingat dan memahami ide-ide pengarang
2. Menganalisa para tokoh
3. Memahami konsep-konsep
4. Melukiskan hubungan-hubungan
S. Mencari pola-pola
6. Menganalisa gaya. 41)

Metode Pengajaran Reading

Dalam pengajaran Rreading menurut Ali Alkhul-

-

ii ads empat cara atau metode pengajaran Reading
vaitu

a. The letter method

b. The global method

¢. The linguistic method

d. The Eclectic method. 4%

The letter method adalah metode pengajaran
Reading dengan mengajarkan kepada siswa bagaimana
membaca huruf-huruf (alphabet) kemudian d&rang;ai
menjadi kata dengan dibaca secara diej'q,'.

The Global Method vyaitu metode pengajaran

Reading dalam mengembangkan kecepatan kita membaca

40rphid., hal. 34.

42tuhammad Ali Alkhulli. Op.cit., hal. 70 - T1.



dan memahami teks bacaan yang dimulai‘dari kata demi
kata kemudian dikembanékan menjadi kalimat demi
kalimat dan seterusnya.The Linguistic Method merupa-
kan metode pengajaran Beading vang digunakan untuk
menyusun pola-pola Read%ng‘ dan memperkecil kesalah
.an-kesalahan selama %embaca. The Etlectic. Method
merupakan metode campuran dari Letter Method, Global

method dan Linguistic method.

SISTIM PENULISAN

Dalam penulisan ini penulis menyusun secara
sistimatis agar pembaca dapat mepaca dan memahami
secara jelas dan mudah. Penulisan skripsi ini terdiri
dari empat bab dan masing bab terdiri dari sub bab.

BAB I. Pendahuluan : Dalam bab ini terdiri dari Sub
bab-sub bab tentang Penegasan Istilah, Latar
Belakang masalah, Perumusan masalah, Hipotesis,
Alasan Pemilihan Judul, Tujuan dan Kkegunaan
penelitian. Metodologi penelitian, tinjauan
pustaka dan Sistim Penulisan.

BAB II. Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama Muham-
madiyah Conddng Catur Yogvakarta. Dalam bab
ini dijelaskan tentang Letak geografis,
Sejarah berdirinyva, Struktur organisasi,
Keadaan siswa, Kepala Sekolah, guru dan karya-

wan lainnya. Keadaan sarana dan prasarana. Dan



BAB III.

BAB

&
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Gambaran tenatang pengajaran Reading di SMP
Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta:

Yaitu tentang Pfoses Pengajaran Reading dalam
bab ini dijelaskan : Tujuan Pengajaran, Hatefi
Bahasa Inggris. Metode dan Proses Pengajaran.
Masalah-masalah Pengajaran Reading. Kesulitan,
hambatan dalam pengajarean Reading dan Pemeca-
han masalah. Hasil Pengajaran Reading.
Penutup, terdiri dari : Kesimpulan, Saran-

saran, RKata penutup.

e S — e



BAB II
GAMBARAN UMUM SEROLAH MENENGAH PERTAMA
MUHAMMADIYAH CONDONG CATUR

YOGYAKARTA

A. LETARK GEOGRAFIS
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur terletak di desa Karangasem Kelurahan Condong
Catur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta. Batas wilayah SMP Muhammadiyah ini adalah:
- Sebelah barat dibatasi oleh Perumahan Minomartani.
- Sebelah timur dibatasi oleh perumahan penduduk
- Sebelah selatan perumahan perumnas Condong Catur.
- Sebelah utara dibatasi perumahan Jambusari indah.
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ini terletak
pada lingkungan yang aman tentram dan tidak . terlalu
dicemari, baik oleh suara maupun udara, sehingga suasa-
nanya ménguntungkan bagi siswa uqtuk'belajar. Sekolah
ini juga berdampingan dengan Sekolah MHenengah _Atas
Muhammadiyah Condong Catur. Diantara gedung tersebut

berdiri sebuah masjid “Islamic Centre”.?

Wawancara dengan Bapak Drs. Suranto selaku pembina SHP MHuham-
madiyah Condong Catur tanggal 13 September 1883.

31
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B. SEJARAH BERDIRINYA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADI-
YAH |

Sekolah ini mulail berdiri pada tanggal 195 Juli
1979. Sejak berdirinyé SMP ini berpindah lokasi sanpai
sekarang mempunyail ge&ung sendiri. Pada tahun 1978 GSHP
ini menempati SD Negeéi Sarikarya dan siswa-siswi masuk
sore dan masih berstafus terdaftar bersama-sama dengan
SMA. Pada tahun 1885 telah menempati gedung sendiri
yvang berdiri diatas tanah seluas 5500 m2 dan merupakan
tanah kas desa Condong Catur. Dan sekarang SMP Huhamma-
diyah ini telah berstatus diakui.?

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ini mempunyal
8 1lokal masing-masing 6 lokal untuk proses belajar
mengajar, satu ruang untuk guru dan Kepala Sekolah,
satu ruang untuk tata usaha dan perpustakaan.

Dasar pendidikan sekolah ini adalah ajarsn @agama
Islam, falsafah Pancasila serta Undang-undang Dasar
1945 yang diarahkan untuk membentuk manusia pembangunan
Paﬁcasila yang sehat jasmani dan rohaninya melalui
ketrampilan, dapat mengembangﬁan kreatifitas, tenggang
rasa, dapat menyuburkan sikap dasar demokrasi yansg
tinggi dan budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya

serta mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan

mawancara dengan Bapak Drs. Suranto selaku pembina SMP Muham-
madiyah Condong Catur tanggal 13 September 1993.



vang terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1845 dan sesuail
dengan janji pelajar Muhammadiyah wyaitu

1. Menjunjung tiﬁggi perintah agama Islam
Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru

Bersih lahir batin dan teguh hati.

=W M

Rajin belajar giat bekerja serta beramal

5. Berguna bagi masyarakat dan negara

6. Sanggup melangsungkan amal usaha Huhammadiyah.a)

Dengan Jjanji pelajar itu yang senantiasa dibaca pada
upacara bendera diharapkan para siswa di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur ini dapat
menjadi manusia-manusia yang berguna bagi nusa, bangsa
dan agama.

Sedangkan latar belakng didirikannyva Sekolah
HMenengah Pertama Muhammadiyah Cecndong Catur ini adalahn
untuk menampung lulusan-lulusan dari Sekolah Dasar
Negeri ataupun Sekolah Dasar swasta atau Madrasah
Ibtidaiyvah. Agar para lulusan itu dapat melanjutkan
sekolah vang lebih tinggi. dan khususnya sekolah ini
diperunntukkan lulusan yang bertempat tinggal di daerah

Condong Catur dan di sekitarnya.

aDokumentasi Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur tanggal 20 September 18S3.
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C. STRUKTUR ORGANISASI SEROLAH
Seperti pada sekalah-sekolah menengsah Dertama'yang
lainny;’ maka di sekolah Henenggh Pertama Muhammadiyah
Condong Catﬁr ini juga mempunyai struktur organisasi
sekolah dimana struktur ini dapat berguna untuk semua

vang ada di lingkungan sekolah agar mereka dapat menge-

tahui kedudukan masing-masing.

STRUKTUR DASAR ORGANISASI

Kepala Sekolah

(Kasek)
Kepala Tats Usaha
Wakasek Ur. Wakasek Ur. Rakasei Ur. Wakasek Ur
Kesiswaan "Rurikulum Sarana-Pra- Humas
sarana
BP / BK Guru - Guru
Siswa.4d) : &

Tugas dan kewajiban masing-masing komponen.
1. RKepala Sekolah
a. Kepala Sekolah merupakan penanggung jawab pelak-

sanaan pendidikan di sekolah.

4epdikbud, Pedoman Unum Penyelenggarasn Administrasi sekolah
Menengsh, Jakarta, 1988, hal. 104,




b.
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Kepala Sekolah mempunyai tugas merencanakan,
mengorganisasikan, mengawasi dan mengevaluasi

seluruh proses pendidikan di sekolah.

2. Wakil Kepala Sekolah

a.

3. Uru

a.

4. Ura

a.

b.

Tugas dari %akil kepala Sekolah adalah membantu
tugas kepalé sekolah baik ke dalam maupun tugas
ke luar bila kepala sekolah berhalangan/tidak
hadir.

san Kesiswaan

Ditangani oleh seorang guru bimbingan penyuluhan/
BP.

Ruang lingkup kerja adalah membantu kepala
sekolah dalam kegiatan

Pembinaan OSIS.

Bimbingan Penyuluhan/Bimbingan Karir
Mengumpulkan data-data siswa

Mengisi buku Leger-leger buku induk siswa
Menerima siswa baru

Mencatat administrasi siswa.

san Kurikulum

Ditangani oleh seorang bidang studi yang dinilai
lebih ménguasai segi teknis edukatif.s)
Ruang lingkup pekerjaannya adalah membantu Kepgla

Sekolah dalam pengurusan kegiatan proses belajar

S7bid, hal. 7-14.



mengajar baik intrakurikuler, kokurikuler, extra
kurikuler maupun kegiatan pengembangan keﬁampuan
guru melalui supervisi atau latihan dalam kerja.
Tugas itu antaa lain |
- Menyusun jadwal !
- Menyusun administrasi guru
- Menyusun administrasi siswa
5. Urusan Sarana dan Prasarana
a. Tugas ini dipegang oleh seorang guru bidang study
b. Ruang lingkup kerjanya adalah
- Mengadakan alat-alat sekolah
- Merehab alat-alat sekolah yang sudah tidak bisa
digunakan/rusak.
6. Urusan Hubvungan Masyarakat
a. Tugas ini dibebankan pada seorang guru yvang supel
dan dapat berkomunikasi dengan masyarakat umum.
b. Tugasnya adalah mengadakan hubungan antar sekolah
dengan instansi lain. Dan hubungan dengan masya-
rakat. Kegiatan urusan HUMAS ini - antara lain
adalah -
- Menjelaskan kebijaksanaan sekolah, situasi dan
perkembangan sekolah.S)
- Menampung saran-saran dan pendapat dari masya-

rakat antuk memajukan sekolah.

8epdikbud, ibid, hal. 7-14.
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- Membantu mewujudkan kerjasama dengan lembaga-
lembaga yang berhubungan dengan usaha dan

kegiatan pengabdian masyarakat.

D. KEADAAN SISWA, GURU, KEPALA SEKOLAH DAN KARYAWAN LAIN
1. Keadaan Siswa

Jumlah siswa di sekolah Menengah Pertama Muham-
madiyah Condong Catur pada tahun akademik 1883/1884
ada 130 siswa kelas satu sampai kelas tiga terdi?i
dari Putra sejumlah 72 orang dan putri sejumlah 58
orang terbagi dalam kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA dan
ITIIB. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut

TABEL I
JUMLAH SISWA MENURUT JENIS KELAKIN

NO. SISWA KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH
1 I 24 22 46
2 i - 25 38 44
3 TIE 11 29 40
JUMLAH 58 f 130 7)
'aﬂammentﬁi, papan data SMP Muhammadiyah CC, dikutip tanggal

20 September 1893.
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2. Keadaan guru, Kepala sekolah dan karyawan lain.

Guru-guru di Sekolah Menengah Pertama Muhamma-
diyah condong Catur ini terdiri dari guru DPK ada 5
orang, guru DPB 1 orang, guru tetap ada 3 orang -dan

[

gﬁru tidak tetap ada 7 orang. Untuk lebih Jjelasnya

dépat dilihat dalam tabel berikut

TABEL II
KEADAAN GURU BERDASARKAN STATUS, PENDIDIKAN DAN

BIDANG STUDY

NO. | NAMA | STATUS | PENDIDIKAN| BID.STUDI

01 Sahari Warso Su- Pembina IAIN =

02 3?§?°éugéﬁ£o Pembina | IKIP -

03 Siti Kudjijah Kep.Sek PGSLP Bhs. Ind.

04 Drs. Sigit Wakasek S1 IEKIP Bhs. Inggr.
Djauhari DPK

05 Syamsiyati GTT PGSLP Biologi

06 Mularsih NST DPK ) PGSLP IPS

07 Dra.Dwi Susilowati| DPK IKIP BP/PMP

08 | Sukijah DPK D2 IKIP IPA

08 Eni Supridiyati DPK D2 Kegrampilan

10 Nurjannah DPK PGSLP Matematika

1=k Husrifah DPB PGA Agama

12 Widodo GTT PGSLP.- IPA

13 M. Bachrowsazi GTT Tamanguru O;kes

14 Drs.Achiat Mujiono| GTT S1 IKIFP Orkes

15 Ninik Suhartati GT Sarwi Seni Rupa

16 Agung Supriyadi GTT D2 Seni Musik
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17 Drs. Sudarmaji GT S1 IKIP .-
18 Puji Liswanto GTT S1 IKIP Matematika
19 ! Moh. Darodji GTT PGA Pem.Pramuka

I l 8)

Data khusus guru Bahasa Inggris Sékolah Menengah Perta-
ma Muhammadiyah Condong Catur : i
Nama : Drs. Sigit Djauhari
Tempat/Tgl.Lahir : Kebumen, 27 November 13860
Alamat : Perumahan Wirckerten Indah

No. 138 Banguhtapan Yogyakarta

Pendidikan
— & : Lulus tahun 1972
- SHP : Lulus tahun 1875
- SMEA : Lulus tahun 1878/1973
- D1 Bhs.Ingg.

TKIP Negeri : Lulus tahun 1880

S1 Bhs.Ingg.

IKIP SADAR : Lulus tahun 1988.3)
Seperti tersebut di atas bahwa di Sekolah Menengah
Pertama Condong Catur terdiri dari enam kelas dari_
kelas satu sampai kelas tiga. Untuk menjaga ketertiban

dalam mengelola kelas maka di tiap-tiap kelas ada

aikwumentasi, papan data SMP Muhammadiysh CC, dikutip tanggal
20 September 1993.

Yawancara, dengsn guru bidsng studi Bahasa Inggris, Bspsk Drs.
Sigit Djauhari, tanggal 20 September 1993.
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seorang guru bidang studi yvang menjadi wali kelas. Wali
kelas ini mempunyai tugas untuk mengelola Kkelas baik
teknis administrasi maupun teknis edukatif, Jjuga wali
kelas ditunﬁut untuk memberi masukan kepada guru BP

bagi siswa yang ada di bawah asuhannya.

TABEL III

DAFTAR WALI XELAS SMP MUHAMMADIYAH CONDONG CATUR

Nomor | Kelas'| Nama Wali Kelas

1 ’ I A Eni Supridiyati
2 IB Drs. Puji Liswanto
3 il & Musrifah
4 II B Drs. Sudarmaji
S III A Nurjannah
5] III B Mularsih NST
10

3. Keadaan Karyawan
Karyawan di Sekolah Menengah Pertama Huhammadiyah
Condéng Catﬁr merupaksan tenaga pembantu dalam penye-
lenggaraan proses pendidikan dan pengdajaran. Karya-

wan di Sekolah Menengah Fertama Muhammadiyah Condong

Catur itu adalah:

lqbgggggagggj, papan data SHP Muhammadiyah CC, dikutip tanggal
20 September 1993.



TABEL IV
KEADAAN KARYAWAN DI SHMP MUHAMMADIYAH

CONDONG CATUR

i No. | Nama | Status
1 Rubiyah Bendahara
2 Lis Winarni Kepala TU
3 | Totc Supriyadi Tata Usaha
= J aiz Penjaga Sek. .
5 Samingan Humas
11)

E. SARANA DAN PRASARANA
Dalam proses belajar pmengajar di sekolah tidak
lepas dari sarana dan prasarana yang mnendukung proses
belajar tersebut. Fasilites-fasilitas sekolah yang ada
mempunyai peranan penting. Sarana dan prasarana sekolah
ini berguna agar dapat meningkatkan siswa dalam bela-
Jjar. =
Keberadaan sarana dan prasaran& di- Sekolah_
Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur dalam

menunjang pProses belajar mengajar sangat diperlukan,

sehingga telah semestinyalah apabila sarana dan prasara-

llkkﬁngggﬁggi, papan data SMP Muhammadiyah CC, dikutip tanggal
20 September 1993.
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na Sekolah itu memegang peranan penting:

Sarana dan prasaransa yﬁng ada di Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta dapat
dilihat dalam tabel berikut:

i
TABEL V
DAFTAR INVENTARIS SEKbLAH MENENGAH PERTAMA

MUHAMMADIYAH CONDONG CATUR

No. | Tempat/Ruang | Jenis Barang | Jumlah

01 Gedung Sekolah Bangunan 5500 M2
Ruang EKelas B
Perpustakaan 1
Ruang Tata Usahsa 1
Kepala Sekolah 1
Ruang Guru 1
Ruang Laborat 1
Ruang UEKS 1
Tempat Sepeda 1
-,: 62 : _Ruﬁné Keb.Sek.. IHeja Kursi Tamu 1 stel
Meja 2
Kursi 2
Almari Data 1
Bendera 2
Atribut PMP 3
Grafier 7




04

05

Ruang Guru

Ruang EKelas

Piala/Trophi
Jam Dinding
Mejea Tulis
Rursi

Almari

Papan Data

Jam Dinding
Mesin Ketik
Meja Besar
Kursi Guru
Almari

Papan Jadwal
Papan Nama Guru
Papan Kalend.Pend.
Jam Dinding
Papan Pengumuman
Tempat Surat
Almari OSIS
Meja Siswa
Kursihéiswa
Meja Guru

Rursi Guru
Papan Tulis
Papan Data
Bendera

Atribut PHMP

28

~ o5
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07

08

08

Ruang Laborat

Alat-alat OR

Ruang Perpust.

Serbet

Ember

Tempat Tidur
Rotak Obat
Ukuran-Tinggi Badan
Plastik Seko
Alat Priksa Gigi
Meja Rursi
Almari Buku

Meja Kursi
Kalender

Tempat Adm. Perpus.
Almari

Pipet

Tabung

Bejana
Alat-alat Bedah
Hasil Penelitian
Gambar IPA

Bola Volley

Bola Kaki

Bola Pingpong
Net Volley

Net Pingpong
Meja Pingpong

Bed

-

10

44

perangk.
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Alat-alat lain

Mantras
Lembing
Tolak Pelnrn

Cakram

Rondes ;
Pemukul '
Megaphone l
Pengeras Suara
Organ Kecil
Suling

Gitar

Gelas

Piring ﬁecil
Taplak Meja
Rukuh

Serbet

Ceret

Teko

45

25

25

12)

F. PENGAJARAN BAHASA INGG

CATUR

1. Definisi Pengajaran

Banyak istilah

ﬁ%kwum&nmuﬂ Sekolah,
tanggal 20 September 1883.

RIS DI SHP MUHAMMADIYAH CONDONG

pengajaran yang dikemukakan oleh

tanggal 15 Oktober 1992,

dikutip pada
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para ahli pendidikan, tetapi maksud yang terkandung
dalam istilah pengajaran pada intinya sama. Pengaja-
ran dalam istilah Bahasa inggris diterjemahkan
‘teaching’ ‘yang menurut Alvin W. Howard, “teaching
is an activities that tries to help someone to
acquire, change in develop skills attitude, ideas
and knowledge”.13}Dari sini dapat kita ketahul bahwa
pengajaran tidak hanya membefikan pelajaran saja,
tetapi juga membantu siswa untuk mendapatkan penga-
laman dan pengajar berusaha untuk mengubah tingkah
laku siswd dan mengembangkan keahlian siswa.

Pengajaran merupakan suatu proses pertumbuhan
motivasi dan belajar. Juga pengajaran merupakan
pengorganisasian dari semua kondisi yang baik maupun
yvang jelek yang berhubungan dengan belajar mengajar.
Dengzn guru/pengajar berperan sebagai organisator di
samping sebagai motivator.

Jﬁdi di sini peran seorang guru sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Seorang guru harus
dapat ﬁényukai pekefjaannva sebaéhﬁ seorang- guru.
Seperti diungkapkan oleh Mursell yaitu: "The teacher

-must also like what he teaches and like teaching as

13\)vin W. Howard, Teaching in Middle Schools (Pensylvania
International Textbook Company, 1868, hal. 18
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a proffesion".14}

Dalam hubungannya dengan pengajaran Bahasa
i Inggris di Sekolah Menengah Pertama M hammediyah
| yaitu untuk memberikan bekal pengetahuan RBahasa
Inggris kepada siswa vyang termasuk dalam empat

kecakapan berbahasa yaitu: Listening, Speaking,

Reading dan Writing.
2. Tujuan Pengajaran Bahasa Inggris
Dalam Proses pengajaran pasti ada tujuannya.
Karena tujuan merupakan target vang akan ‘dicapail
dalam suatu pendidikan serta menjadi tolok ukur bagi
seorangd pendidik dalam proses belajar pnengajar
sehinggsa mnencapai keberhasilan yang baik sebagaimﬁna
yvang diharapkan.
Pengajaran Bahasa Inggris Jjuda pempunyai tujuan
yaitu untuk mnengembaliken pengajaran Bahasa Inggris
kepada ke berkomunikasi dan fungsi komunikasi.15]
Di samping itu ada tujuan kurikuler dari pengajaran
bahasa Inggris yang telah dirumuskan dalam Garis-
garis Besar Pedoman Pengajaran (GBPP) SMP vaitq:_
giswa memiliki minat dan kemampuan perbahasa

Inggris terutama membaca, dan di samping itu siswa
diharapkan dapat menyimak, berbicara dan menulis

14hames L. Mursell, gr'_:cessful Teaching ‘(Newyork: McGraw Hill
Book Company, Inc. 1954), hal. 1.

15hepsrtenen Pendidiken dan Kebudayasn, GBPP _Bahasa Inggris
(Jekarta, Depdikbud, 1983), hal. ii.




48

karangan sederhana dalam Bahasa In%%yis, dengan
kosa kata dalam tingkatan 1500 kata.

Tujuan khusus pengajaran Bahasa Inggris di
Sekolah Menengah Pertama Huhammadiyah Condong Catur
dituangkan dalam ku;ikulum tahun 1887.

Pada dasarnya pengajaran Bahasa Inggris dimaksudkan
untuk mencapai emp#t ketrampilan berbahasa Inggris
yvaitu: Listening, S;eaking, Reading dan Writing.

Dari penjelasan tersebut di atas maka Jelas
bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris agar sSiswa
d#pat menguasai bahasa Inggris dengan baik, menulis
dan membaca serta memahami teks bahasa Inggris dan
mampu berkomunikasi baik ‘secara tertulis maupun
secara lisan. .

Untuk mengetahui tujuan siswa belajar bahasa
Inggris di SMP Muhammadiyah Condong Catur penulis
menvajikan tabel:

TABEL VI
TANGGAPAN SISWA TERHADAP TUJUAN BELAJAR
BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa | £ | P

A Agar dapat membaca dan menulis 1 23 %
Bahasa Inggris

B Agar dapat berbicara B.Inggris 2 4,7 %

187pid. hal. 1.
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C Agar menjadil Pemandu Wisata 5 11,8 %

D Agar membaca, menulis dan ber- 35 81,4 %
bicara bahasa Inggris .

| 43:N| 100%

Sumber: Angket no. 20. !

Dari data tersebut di atas jelas bahwa tuj&an
siswa SHP Muhammadiyah Mempelajari Bahasa Inggéis
adalah mereka dapat membaca, menulis dan berbicara
dalam Bahasa Inggris. Apabila mereka telah dapat
menguasai dan dapat menggunakannya maka tujuan
pengajaran Bahasa Inggris akan dapat tercapai.
Kurikulum Pengajaran Bahasa Inggris

Sejumlah mata pelajaran yang harus diselesaikan
tidak hanya dilewati tetapi harus difahami untuk
mencapai tujuan pengajaran itu yvang dimaksud dengan
Kurikulum. Dalam hubungan dengan bidang studi Bahasa
Inggris, kurikulum didefinisikan adalah semua akti-
fitas siswa vang berhubungan dengan kegiatan penga-
'jaran Bahasa Inggris vyang berisi beberapa aktifitas,
- peﬁgalgﬁ&h_ dan kemampuan yang diatur dan diarahkan
oleh guru untuk mencapai tujuaﬁ pengajaran Bahassa
Inggris. .

Rurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah
Pertama Huhammadiyah Condong Catur yaitu kurikulum
tahun 1887 vang dikeluarkan dari Departemen Pendidi-

kan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
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Sumber bahan pelajaran Bahasa Inggris di ©SHMP
Muhammadiyah Condong Catur adalah Buku Paket Bahasa
Inggris daril Depdikbud dan Lembar %egietan Siswa,
bahan ini merupakan bahan acuan siswa dalam mening-
katkan kemampuan pberkomunikasi.

Untuk mencapai kemampuan berkomunikasi, diper-
lukan pengetahuan dan ketrampilan umum Bahasa Ing-
gris vyang dijabarkan dalam bagian kurikulum ini
yaitu:

a) Unsur-unsur Bahasa
1) Lafal/Ejaan
Mengajarkan lafal terutama di SMP dan ejaan
yang baik.
2) Struktur
Mengajarkan bentuk-bentuk frase dan kalimat
yang baik dan bisa diterima.
3) Kosa Katsa
Mengajarkan kata-kata dari berbagai ranah ke-
bahasaan dalam jumlah yang ninimal diperlukan
(+ 1500 untuk SMP).- T e
b) Kegiatan berbahasa
4) Membacsa
Mengajarkan kemampuan pemahaman berbagdal macam
wacana dan Yang jﬁga menambah kosa kata siswa
dan pengalaman struktur Bahasa Inggris di sini

bukan isi bacaan vang diajarkan akan tetapi
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unsur bahasa dan cara pehggunaan Bahasa Ingge-
ris untuk méngungkapkannya.
5) Percakapan
Mengajarkan ketrampilan menggunakan Bahasa
Inggris lﬂsan sederhana untuk mengungkapkan
berbagai ﬁugas dan fungsi komunikasi bahasa.
B) Henulis/Héngarang
Mengajarkan kemampuan ala kadarnya membuat
kalimat-kalimat yang baik dan benar dan mera-
kitnya menjadi paragraf dan berbagai wacana.

Secara singkat bahwa materi pengajaran Bahasa
Inggris terdiri dari enam bagian yaitu lafal/ejaan
~ (Pronunciation), Structure, Kosa EKata (Vooabular#),
Membaca (Reading), Percakapan (Conversation) dan
Mengarang (Composition).

Indikasi siswa menguasai Bahasa Inggris vysitu
jika dapat menguasai ke enam bagian dari Bahasa Ing-
gris tersebut secara aktif.

Siswa

Dalam proses belajar mengajar siswa sandat
memegang peranan penting, siswa tidak hanya sebagai
obyek tetapi Jjuga sebagai subyek dalam proses
belajar mengajar tersebut. Dalam proses ini ada
faktor-faktor vang mempengaruhi siswa yaitu faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik

adalah faktor-faktor vyang datang dari dalam diri
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siswa sendiri, nisalnya faktor intelegensi, Isikap
motivasi, minat, kepribadian dan sebagainya. Sedang-
kan yang dimaksud dengan faktor ekstrinsik gdalah
faktor-faktor vyang datangnya dari luar diri jsiswa
|

tersebut seperti faktor keluarga, lingkungan, fasi-

litas dan sebagainya. |
Jika semus faktor tersebut dapat terpenuhi maka
seorang siswa akan dapat menerima semua pelajaran
dengan senang. Dan siswalakan mendapat hasil vang
maksimal.

Demikian juga dalam pengajaran Bahasa Inggris,
jika seorang siswa mempunyai minat, motivasi, 1in-
telegensi yang tinggil dan didorong keadaan keluarga
yang harmonis, lingkungan yang baik, maka pengajaran
Bahasa Inggris skan berhasil dengan maksimal.

Faktor yang terutsma dalam pengajaran Bahasa
Inggris adalah adanya minat yang tinggi dari siswa
tersebut dalam belajar Bahasa Inggris. Seperti kita
ketahui bersama bahwa Mata Pelajaran Bahasa Inggris
adalah yang baru mereka kenal dan mereka ketahui.
Untuk itu Jika seorang guru Bahasa Inggris dapat
menumbuhkan minat pada anak didiknya maka ﬁengajaran
Bahasa Inggris dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Untuk mengetahui seberapa besar minat siswa

Sekolah Henengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur
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terhadap bidang studil Bahasa Inggris, di sini
penulis memberikan data tersebut dalam tabel di
bawah ini:

TABEL VII

MINAT SISWA DALAM BELAJAR BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa | f | P

A Henarik 17 39,5 %

B Kurang Menarik 2 4,7 %

C Sangat Menarik 23 53,5 %

D Tidak Menarik 1 2,3 %
‘ 43 | 100 %

Sumber: Angket no. 1.

Dari tabel di afas nampak jBelas bahwa minat siswa
SMP Muhammadiyah pada pelajaran Bahasa Inggris besar
karena alternagtif yang ke tiga 53,5 % merupakan pili-
han yang terbanyak.

Dengan minat vyang besar itu maka akan memberi
kemudahan dalam pelajaran Bahasa Inggris selanjutnya.

Di samping minat vyang tinggi perasaan éénﬁng
terhadap suatu mata pelajaran juga mempengaruhil siswa
dalam menerima pelajaran. Jika siswa tidak mempunyai
perasaan senang pada suatu bidang studi vang didapat
maka ia akan merasa keberatan menerimanya. Demikian

juga dengan pelajaran Bahasa Inggris Jika mereka
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mempunyai perasaan senéng maka mereka akan mudah mene-
rima pelajaran itu. Namun Jjika perasaan tidak senang
telah ada pada diri siswa maka pengajaran Bahasa
Inggris ;tidak bisa berjalan dengan baik karena mereka“
merasa t%rbebani dalam menerima pelajaran tersebut.

Di |bawah ini akan disajikan bagaimana perasaan
siswa Sékolah Menengah Pertama Muhammadivah Condong

Catur dalam menerima pelajaran Bahasa Inggris.

TABEL VIII
TANGGAPAN SISWA DALAM MENERIMA PELAJARAN

BAHASA INGGRIS DI SHP MUHAMMADIYAH

No. | Tanggapan Siswa | : i p
A
A Sangat senang 16 37,2 %
B Kurang senang 0 0,6 ~
C Senang 24 55,8 %
D Tidak senang 7| 7.0 %
\ 43:N | 100 %

Sumber: Angket No. Z.

‘Dari tabel tersebut di atas kita dapat mengetahui
bahwa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur perasaan siswa dalam menerima pelajaran Bahasa
Inggris itu senang terbukti dengan pilihan mereka pada

alternatif ke tiga sebesar 55,8 %.
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Dalam kondisi seperti ini guru Bahasa Inggris akan
lebih mudah dalam penyampaian mata pelajaran Bahasa
Inggris. Dengan adanya perasaan senang yang gimiliki
oleh siswa maka perhatian terhadap ﬁelajaran Bahasa
Inggrispun akan lebih besar. é

Untuk mengetahui perhatian sisw; dapat dilihat

pada tabel IX berikut ini

TABEL IX
PERHATIAN SISWA TERHADAP PELAJARAﬁ

BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa | f | ja]
A Selalu Memperhatikan 21 48,8 %
B Memperhatikan 22 81,2 %
& RKurang Memperhatiken n 0,0 %
D Tidak Memperhatikan 0 0,0 X
| 43:N| 100%

" Sumber: Angket no. 18.

Dari data di at;s jeias bahwa dalam belﬁjaf Bahasa
Inggris siswa mempunyai perhatian yang besar 51,2 %
pada alternatif yang ke dua.

Dari keterangan-keterangan di atas maka nampak
bahwa minat, perasaan dan perhatian terhadap pelajaran

Bahasa Inggris vyang dimiliki siswa Sekolah Menengah
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Pertama Muhammadiyah sangat tinggi, sehingga dalam
keadaan seperti ini dapat memudahkan guru bidang studi
dalam memberikan wateri pelajaran Bahasa Inggris.

Guru

Dalam proses belajar mengajar, seorang siswa pasti
memerlukan seorang guru. Dalam pengajaran seorang guru
berfungsi sebagai motivator, stabilisator, dinamisator
dan mobilisator juga guru yang akan memilih materi
atau bahan pelajaran yang akan disajikan, langkah-
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan metode serta
alat-alat yang akan digunakan dalam mengajar.

Guru harus dapat mengatur dan mengusahakan
lingkungan yang baik sehingga tercipta suasana Yyang
sebaik-baiknya bagi anak didik untuk belajar. Di
samping itu seorang guru harus mempunyail pribadi vyang
baik. Rarena pribadi secrang guru dapat mempengaruhi
siswa dalam belajar pribadi guru adalah merupakan
cermin atau gambaran tujuan pendidikan.

Dalam pengajaran Bahasa Inggris seorang guru harus
dapat memenuhi syarat-syarat seperti. ;ﬁng dikatpkén
Umar Assasudin Sokah yaitu:

a. Aural understanding

b. Speaking

c. Readﬁng

d. Writing

e. Language analysis
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i Culture.
I g. Proffesion preparation.lT)
Aural understanding yang dimaksud adalah bahwa seorang
guru Bahasa Inggris harus dapat memahami percakapan

|
dalam Bahasa Inggris, baik melalui Radio, Televisi

atpupun film-film serta media lainnya. )
Speaking adalah bahwa guru Bahasa Inggris harus mampu
untuk berkomunikasi dengan memakai Bahasa Inggris atau
seorang guru harus mampu berkomunikasi dengan native
speaker.

Reading dalam hal ini seorang guru Bahasa Inggris
dituntut untuk dapat membaca dan memahami dengan baik
dan benar isi teks dari suatu bacaan Bahasa Inggris.
Writing adalah bahwa seorang guru harus dapat mempergu-
nakan Bahasa Inggris itu ke dalam kalimat-kalimat
sederhana maupun kompleks secara benar dan baik.
Language analysis yang dimaksud adalah bahwa seorang
guru Bahasa Inggris harus tahu cara pengucapan kata,
- aturan-aturan grammar, pola-pola kalimat dan sebagai-
nya.

Culture seorang guru harus mengetahui latar belakang
kebudayaan Bahasa Inggris, misalnya sejarah Bahasa
Inggris, sejarah Bangsa Inggris dan sebagainya.

Proffesional preparation vyang dimaksud adalah bahwa

1Nmar Assasudin Sokah, Op.cit. hal. 56-58.
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seorang guru Bahasa Inggris harus dapat mnenguasal
berbagai metode pengajaran Bahasa Inggris.

Syarat-syarat tersebut di siss amerupakon syarat
ijdealnya seorang guru Bahasa Inggris jika guru Bahasa
Inggris mempunyai persyaratan iﬁu maka pengajaran
Bahasa Inggris dapat berjalan deﬁgan baik dan dapat
mencapai seperti yang diharapkan bersama.

Hubungan seorang guru dan siswa Jjuga sangat ber-
pengaruh dalam proses belajar mengajar. Pada tabel
berikut akan nampak bagaimana hubungan antara guru
Bahasa Inggris dan siswa di Sekolah Menengah FPertama

Muhammadiyah Condong Catur.

TABEL X
HUBUNGAN GURU BAHASA INGGRIS DENGAN SISWA

—

No. | Tanggapan Siewa | f | P
A Baik Sekali 17 38,5 %
B | Baik 26 60,5 %
C Kurang Baik e 0,0 %
D Tidak Baik 0 0,0 %
| 43:N | 100 %

Sumber: Angket No.10
Dari tabel itu nampak bahwa hubungan guru Bahasa

Inggris dan Siswa baik dengan prosentase 60,5 %¥. Kon-
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disi seperti ini dapat menunjang keberhasilan dalam
pengajaran Bahasa Inggris.

Materi yang disampaikan oleh seorang guru dapat
diterima dengan baik oleh siswa apabila guru tersebut
dalam menyampaikan materi pelajafannya baik dalam arti
penyampaian materi itu jelas, dapat dipahami, mudah
diterima oleh siswa.

Di Szkolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur menurut pengamatan vang penulis  lakukan
penyampaian materi yang disampaikan sudah jelas dan
dapat diterima oleh siswa.

Namun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

TABEL XI
TANGGAPAN SISWA TERHADAP PENYAMPAIAN

MATERI BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa | £ | =]
A Sangat Jelas . 20 45,5 %
B " Tidak Jelas - § 0,0 % =
C Jelas 21 48,8 % .
D Rurang Jelas 2 4,7 %
| 43:N | 100 %

Sumber: Angket No.6

Prosentase terbesar pada alternatif ke tiga vaitu
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48,8 ¥%. Jadi jelas bahwa dalam menyaﬁpaikan materi
Bahasa Inggris guru itu dapat diterima dengan baik oleh
para siswanvya.

Untuk mengetahui apakah siswa itu telah jelas dan
paham tentang materi yang disampaikan oleh éeorang guru
maka perlu diadakan ulangan untuk dapat diketahui
seberapa besar pemahaman siswa akan sebuah materi
tersebut. Ulangan harian yang dilakukan oleh guru
Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
Condong Catur ini dapat dilihat pada tabel XII vyang
memuat tentang tanggapan siswa terhadap frekuensi

ulangan yang dilakukan oleh guru bidang studi.

TABEL XII
TANGGAPAN SISWA TENTANG FRERUENSI
ULANGAN BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa | ' ] P

A Sering 13 30,0 %

B Kadang-kadang 30 70,0 %

G Sangat Sering 0 0,8 %

D Tidak Pernah 0 0.0 %
] 43:N |- 100 %

Sumber: Angket No.7

Dari tabel XII tersebut di atas nampak Jjelas bahwa
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di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur
guru dalam memberi ulangan harian menurut-data vang ada
jatuh pada alternatif ke dua sebesar 70,0 % vyaitu
kadang-kadang. Yang dimaksud di sini adalah bahwa guru
Bahasa Inggris dalam mengadgkan ulangan di setiap akhir
dari pembahasan dua atan tiéa unit pokok bahasan.
Metode i
Dalam pengajaran Bahasﬁ metode sangatlah berperan
karena metode ini yang menentukan isi dan cara menga-
jarkan bahasa. Metode yang digunakan oleh seorang guru
Bahasa Inggris itu berbeda-beda tergantung dengan
situasi dan kondisi yang ada pada lingkungan Sekolah.
Menurut Dr. Muljanto Sumardi ada beberapa metode
yvang dapat digunakan oleh seorang guru dalam mengajar
Bahasa Inggris vaitu:
a. Direct Method
b. Natural Method
¢. Psychological Method
d. Phonetic Method
~e. Reading Method
o Grammaf Method

Translation Method

o M

Grammar-Translation Method

'_J-

Eclectic Hethod
j. Unit Method

k. Language-Control Method
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1. Mim-Mem Method
m. Practice Method
n. Cognite Method
o. Dual Language Hethod.lal

Metode-metode tersebut di atas merupakan pengem-
bangan dari beberapa metode yang ada dalam GBPP di SHMP.

Untuk menunjang keberhasilan dalam pengajaran
Rahasa Inggris juga perlu adanya seperti Tape Recorder,
Radio, Over Head Projectcr (OHP), gambar-gambar dan
sebagainya. Namun pengajaran di Sekolah Menengah Perta-
ma Muhammadiyvah Condong Catur bisa dikatakan belum
memadai.
Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan atau proses
penentuan nilai dari sesuatu yang terjadi di lapangan
pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-
hasilnya.

Evaluasi sangat penting dalam suatu pengajaran,

evaluasi berperan dalam memberikan informasi tentang

ada tidaknya perubahan yang terjadi pada siswa serta

berapa besarnya perubahan itu.
Tujuan evaluasi pengajaran Bahasa adalah untuk

meningkatkan mutu pendidikan pengajaran Bahasa maupun

18huljénto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan
dari segi Metodologi (Jakarta: Bulan Bintang, 1974) hal. 32.
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hasilnya. Evaluasi dapat dilakukan dalam beberapa tahap
yaitu:

1. Tahap Permulaan

2. Tahap Pengajaran

3. Tahap Akhir.19
Pada tahap permulaan evaluasi digunakan untuk
mengetahui tingkah penguasaan siswa atas kemampuan yang
akan dicapai melalui program vang akan diikuti.
Tahap Pengajaran evaluasi berperan dalam memantau
tentang kemajuan belajar siswa serta mendiagnosis
kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
Pada tahap Akhir evaluasi berperanan dalam memberikan
informasi tentang tercapainya serta seberapa jauh hasil
belajar yang diinginkan telah tercapai.

Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur ada dua macam evaluasi yang dipakai yaitu:

1. Evaluasi atau tes Sumatif.

2. Evaluasi atau tes Formatif.
Tes Sumatif adalah tes yang dilaksanakan pada pertenga-
han semester atau pada akhir semester, biasa _disebut
dengan ulangan —— N
Tes Formatif adalah ulangan harian yang biasa dilakukan

pada akhir suatu pokok bahasan.

1%y, Sabarti Akhadiah MK Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Evaluasi dalam Pengajaran Bahasa (Jakarta: 1988) hal. 2.
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Bentuk-bentuk tes itu ada bermacam-macam seperti
multiple choice, menjodohkan, benar-salah, essay dan

sebagainya. Di Sekolah Menongah Pertama ini guru bidang

i

studi Bahasa Inggris biasa memberikan tes dengan multi-

ple choice karena iniidisesuaikan dengan tes pada EBTA

dan EBTANAS .20

2000531 Wawancara dengsn Bapak Sigit Djauhari pada tanggal 22
September 1983.



BAD III

PROSES BELAJAR MENGAJAR READING DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH

CONDONG CATUR YOGYAKARTA

!

Pengajaran Reading merupakan salah satu komponen dari
mats pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pert;ma
dan Sekolah Menengah Atas. Untuk mengetahiii pengajaran
Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
khususnya pengajaran Reading, di sini penulis akan memba-

has beberapa hal sebagai berikut

A. TUJUAN PENGAJARAN
Seperti telah disebutkan pada bab'terdahulu bahwa
di setiap pengajaran mempunyai tujuan, demikian Jjuga
dengan pengajaran Bahasa Inggris. Dalam pengajaran
Bahasa Inggris khususﬁya pengajaran Reading. Tujuan
dari pengajaran Reading telah ditegaskan dalam Garis-
Garis Pedoman Pengajaran (GBPP) tahun 1987. Pada pokok-
nya pengajaran Reading dimaksudkan untuk
1. Agar siswa dapat membaca dengan benar dan baik Jjuga-
lancar.
2. Agar siswa dapat memahami isi bacaan tersebut.
3. Agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Inggris vang
dapat digunakan untuk membaca dan memahami isi

bacaan serta dapat menafsirkan wacana tersebut.

65
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Di éekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condong
Catur tujuan dari pengajaran Reading juga mengacu pada
GBPP tersebut yaitu agar siswa dapat wembaca, memahami
dan mgnguasai wacana tersebut. Di samping itu tujuan
dari pengajaran Reading di Sekolah ini adalah agar
siswa dapat bertambah perbendaharaan kosakatanya
(vocabulary) Juga agar siswa dapat mengenali bentuk-

bentuk kalimat/tense.11

B. MATERI PENGAJARAN BAHASA INGGRIS

Materi pengajaran yang diberikan di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah diambil dari buku yang
mengacu pada GBPP SHMP untuk mata pelajaran Bahasa
Inggris.
Buku-buku yang dipakai dalam pengajaran Bahasa Inggris
di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Condcng Catur
sebagai berikut:
1. Buku Bahasa Inggris dari Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan penerbit Balai Pustaka.
Buku ini merupakan buku wajib untuk siswa: Buku ini. -
disusun dengan pendekatan komunikatif. Masing-masing

unit dalam pembahasan dalam buku ini terdiri dari

tujuh komponen yaitu:

Vyesil Wawancara, dengan guru bidang studi Bahasa Inggris,
Bapak Drs. Sigit Djauhari, tanggal 22 September 1993.
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a. Struktur
b. Bacaan
c. EKosakata i
d. Percakapan |
e. Karangan
f. Lafal |
£. ejasn. i

2. Curriculum
Buku . ini juga dari Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan. Merupakan pelengkap dari buku wajib yang
telah ditentukan.

3. Lembar Kegiatan Siswa (LEKS)
Buku ini merupakan buku pegangan siswa vang mencakup
tujuh komponen tersebut.

Materi-materi yang ada dalam pengajaran Bahasa
Inggris itu banyak, demikian juga pada materi wacana,
pokok bahasan yang harus dibahas juga banyak, namun
waktu yang disediakan tidak mencukupi untuk membahas
materi Readingzl Rata-rata untuk pembahasan satu topik
dpokok bahasan mendapat jatah waktu satu jam pelajaran.

Agar materi—materi itu dapat diselesaikan dengan b
aik dan juga untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam
belajar Bahasa Inggris khususnya pokok bahasan Reading

maka guru Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama

zkbid, tanggal 22 Septembsr 1883.
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Muhammadiyah ini memberi tugas kokurikuler yakni Peker-
jaan Rumah (PR). Pada tabel berikut skan diketahui
frekuensi guru . bidang studi dalam memberikarn pekﬂrjgén
rumah. I
TABEL XIII }
FREKUENSI GURU BAHASA INGGRIS i

DALAM MEMBERI PEKERJAAN RUMAH

No. | Tanggapan Siswa ] | p

& | Sering 20 | 48,5 %

B Kadang-kadang 4 9,3 %

C Sangat Sering ' 18 44,2 %

D Tidak Pernah 0 0,0 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.S8.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru
bidang studi sering memberi tugas pekerjaan rumah, ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan -baik -dan lanear. Dan pokok bahasan di setiap
unit daﬁaf_terseleé;ikan padsa waktu yﬁng telah ditenfu-
kan.

Keberhasilan dari pengajaran reading ini juga dari
siswa dalam memberi reaksi atau tanggapan terhadap
tugas kokurikuler Pekerjaan Rumah tersebut. Tanggapan

siswa tentang pekerjaan rumah vang diberikan oleh guru
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dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL XIV
TANGGAPAN SISWA DALAM MENGERJAKAN PERERJAAN RUMAH

No. | Tanggapan Siswa | £ ] P

A Ya, selalu a2 74,4 %

B Kadang-kadang 10 23,3 4%

& Tidak pernah karena malgs 1 2,3 %

D Tidak Pernah karena tidak bisa 0 0,0 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.9
Dari tabel tersebut di atas maka dapat dikatakan
bahwa siswa-siswa di SHP Muhammadiyah Condong Catur ini
mempunyail perhatian besar terhadap tugas yang diberikan
oleh guru, terbukti pada alternatif pertama prosentase-

nya sebesar 74,4 %

METODE DAN PROSES PENGAJARAN

Sebelum penulis menentukan metode apa vang
digunakan dalam pengajaran Reading, penulis terlebih
dahulu akan meﬁdeskripsikan langkah-langkah yvang dipﬁ—
kai oleh guru dalam mengajar Reading. Langkah-langkah
itu adalah:

1. Guru menyuruh siswa untuk membaca sekilas atau
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skimming dan mencari gagasan atau ide kalimat pada
setiap pafagraf.

2. Guru menyuruh siswa untuk membaca detailnya wacana
tersebut.

3. Setelah. siswa membaca wacana itu kemudian guru
menyuruﬁ siswa untuk menterjemahkan setiap paragraf
yang ada pada wacana itu.

4. Kemudian siswa disuruh untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan isi pada wacana
tersebut.

Langkah-langkah ini berdasarkan hasil interview
dan pengamatan yang penulis lakukan.

Dalam proses pengajaran Reading ini guru mengguna-
kan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, hal ini dimak-
sudkan agar siswa lebih mengerti dan 1lebih memahami
caksud yang terkandung dalam wacana itu. Dan kemudian
siswa dapat melisankan atau menceritakan kembali 1isi
wacana itu dalam bahasanya sendiri. Di dalam proses
belajar mengajar ini kadang guru menegur siswa vang
tidak memperhatikaﬁ pelajaran, ini agar siswa dapat
benar-benar memperhatikan pelajaran.

Dari deskripsi di atas penulis dapat mengambil
suatu kesimpulan bahwa metode mengajar Reading _di
Sekolah Menengah Pertama Huhammadiyah Condong Catur ini
guru menggunakan metode eclectice method. Yaitu metode

yvang merupakan campuran dari unsur-unsur vang terdapat
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dalam Direct Method dan Grammar Translation Method.

Kemahiran berbahasa dalam metode ini menﬁrut urut-
arutan: bercakap-cakap, menulis, memahami dan membaca.
Di samping itu kegiatan belajar dalam kelas yang laiﬁ
berupa latihan lesan, membaca keras, tanyva jawab, Jjuga
latihan menterjemahkan. i

Penggunaan metode 1ini sesuai dengan 'kondisi di
Sekolah Henengah Pertama Muhammadiyvah, karena dengan
metode ini guru tidak hanya mengajar Reading . tetapi

juga mengembangkan atau menambah perbendaharaan kosaka-

ta atau vocab.

MASALAH-MASALAH PENGAJARAN READING

Dalan pengajaran Reading banyak dijumpai masalah-
masalah yang dihadapi baik oleh siswa sendiri atau oleh
guru Bahasa Inggris. Untuk dapat mengetahuil masalah-
masalah vyang ada dalam pengajaran Reading di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyvah Condong Catur ini, penu-
1is telah mengadakan ~wawancara dengan guru Bahasa
Inggris dan ;;;wa, juga ﬁénulis telah menyebar aﬂékét
yang harus diisi oleh siswa, pada angket tersebut
penulis minta tanggapan siswa tentang pengajaran Read-
ing. Kepada guru Bahasa Inggris penulis ingin mendapat-
kan informasi tentang materi, metode dan sebagainya. D1i_

bawah ini akan penulis berikan tentang masalah-masalah

vang ada yang berkaitan dengan pengajaran Reading vang



¥2

dihadapi oleh siswa dan guru yang bersangkutan.
1. Tanggapan Siswa
Untuk 1lebih mgngetahui bagaimana tanggapan
siswa terhadap pengajaran Reading di bawah ini
penulis memberikan data-data sebagai berikut
a. Tentang Materi.

Materi Reading menurut hasil wawancara
dengan siswa itu sangat sulit. Dan wuntuk 1lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut, ten-
tang tanggapan siswa terhadap tingkat kesukaran

dalam belajar Reading.

TABEL XV
TANGGAPAN SISWA TENTANG MATERI READING

No. j Tanggapan Siswa [ f | P
A Mudah Sekali 0 0,0 %
B Mudah _ " 14 | 32,5 %
C Sulit T . 271 62,8 %
D Sangat Sulit 2 4,7 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.11
Dari tabel XV .di atas Jjelas bahwa pelajaran
Bahasa Inggris Reading mempunyai tingkat kesuka-

ran vyang tinggil dalam tabel nampak prosentase
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tertinggi pada alternatif ketiga. Hal ini menunjukkan
pada kita bahwa siswa dalam membaca dan memahami bacaan
ma51nlsu1it.

&erbagai alasan yang ada dalam mempelajari Reading
ini ﬁisalnya banyak kosakata yang belum diketahui,
banya% perubahan kata/bentuk kalimat dan sebagainya.

Pada tabel berikut ini penulis akan menyajikan
data tentang alasan siswa mengalami kesukaran dalam
belajar Reading.

TABEL XVI
ALASAN SISWA TENTANG KESUKARAN DALAM MEMPELAJARI

READING DI SMP MUHAMMADIYAH

No. | Tanggapan Siswa | £ | P

A Banyak kosakata vg blm diketahui| 17 39,5 %

B Banyak perubahan katsa 22 ;T O 4
& Pola kalimat yg berbeda dg B.Ind 4 9,3 %
| 43:N] 100%

Sumber: Angket no.12
Melihat tabel di atas 5e1a5 bahwa alternatif_ vang
kedua vyaitu banyak perubahan kata merupakan kesulitan
yvang paling banyak dirasakan oleh siswa.-
Dari keterangan di atas memberi penjelasan . kepada
kita siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ini

mempunyai kesulitan mempelajari Reading karena banyak
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perubahan kata, maksudnya adalah bahwa dalam peiajaran
Reading banyak sekali menggunakan bentuk-bentuk kalimat
yang berlainan atau bentuk tenses yang berbeda-beda. Di
samping mereka merasa kesulitan ka;ena perbendaharaan
kosakata yang masih mininm. @

Tanggapan Siswa tentang Guru Bahasa angris.

Dalam pengajaran Bahasa Ingg}is seperti telah
disebut terdahulu bahwa guru merupakan faktor yang
penting. Untuk mengetahui tanggapan siswa Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah terhadap guru Bahasa
Inggris khususnya tentang cara mengajar di sini penulis
memberi data:

TABEL XVII
TANGGAPAN SISHA TENTANG CARA MENGAJAR GURU

BAHASA INGGRIS

No. | Tanggapan Siswa e - | P

A Menarik 31 72,1 %

B Kurang Menarik _ 0 8,0 %

C ~| Tidak Menarik 0 | 0,0 %

D Sangat Menarik 12 27,9 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.13
Jadi jelas bahwa tanggapan terhadap cara mengajar

guru Bahasa Inggris itu menarik prosentase sebesar 72,1



75

%z . Cara mengajar guru Bahasa Inggris di SHMP ini
sangat komunikatif, sehingga siswa dapat belajar bahasa
Inggris khususnya Reading mempunyal perasaan vané éulit
hanya sedikit saja.

Tanggapan siswa tentang Metode.

Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ini guru
dalam menerangkan Reading menggunakan metode eclectice
method yaitu metode campuran, metode yang menggunakan
unsur-unsur membaca, memahami dan menerjemahkan di
samping metode-metode yang lainnya.

Menurut guru untuk memilih salah satu metode 1itu
sulit sehingga guru menggunakan metode ini karena
metode ini dirasa mudah siswa untuk mengerti dan memah-
ami. Juga dengan metode pengajaran ini siswa iebih
mudah menerima pelajaran Reading. Metode yang digunakan
oleh guru di SMP ini sangat diminati oleh siswa-

siswanya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:

‘TABEL XVITI

TANGGAPAN SISWA TERHADAP METODE--- -

YANG DIGUNAKAN GURU

No. [ Tanggapan Siswa | £ 1 P
A Sangat mudah dipahami 2 4,7 %
B Mudah dipahami 37 86,0 %

C Sulit dipahami 4 9,3 %
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D Sangat Sulit Dipahami

Sumber: Angket no.18

Dari tabel di atas dapat dilihat baﬁwa metode yang
digunakan oleh guru Bahasa Inggris éudah dipahami
dengan bukti prosentase tertinggi pada alternatif kedua
sebesar 88,0 %

Setelah tadi .penulis mengemukakan metode yang
digunakan oleh guru mendapat tanggapan yang baik dari
siswa, maka di bawah ini penulis akan menyajikan data
tentang cara menerangkan guru Bahasa Inggris dengan
metode campuran tadi:

TABEL XIX
TANGGAPAN SISWA TERHADAP CARA GURU
MENERANGKAN READING DI SMP MUHAMMADIYAH

No. [ Tanggapan Siswa | f | »2
A Hembaca dan Menterjemahkan 39 80,7 %
-~ B Membaca saja _ i 4 9,3 %
G Menterjemahkan saja 0 0,0 %
D Tidak pernah dibaecsa 0 8.0 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.14.
Melihat tabel XIX di atas nampak bahwa metode

campuran atau eclectice method merupakan metode yang
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Imudah untuk diterapkan pada pengajaran Reading di
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyvah Condong Catur.
Prosentase guru menggunakan metode ini yaitu membaca

dan menterjemahkan sebesar 80,7 %.

Tanggapan Guru

|

a!

Tanggapan Guru tentang Materi.

Materi pengajaran Bahasa Inggris sangat banyak,
karena satu topik pembahasan itu mencakup tujuh
komponen yvang diajarkan. Demikian juga Reading vang
merupakan salah satu dari tujuh komponen tersebut.
Hasil dari wawancara dengan guru Bahasa Inggdris pada
tanggal 22 September 1893 memperoleh informasi bahwa
materi yang banyak itu tidak bisa diberikan sekali-
gus, karena alokasi waktu yvang begitu Singkat. Waktu
vang Lersedia hanya satu jam pelajaran untuk satu
topik bahasan. Hal ini menyebabkan guru Bahasa
Inggris merasa kesulitan dalam memberikan pelajaran
Reading yang banyak dan tidak seimbang dengan waktu
yang d;sgdiakan.'Untuk menambah waktu maka guru yang
bersangkutan mencari jalan keluar yaitu dengan cara
memberi tugas kokurikuler yvaitu memberikan Pekerjaan
Rumah untuk menambah dan menirigkatkan aktifitas
siswa dalam belajar Reading.

Tanggapan Guru tentang Metode.
Banyak metode atau cara vang dipakai dalam

pengajaran Reading sehingga guru sulit untuk menen-



tukan metode apa yang pas dan cocok untuk mengajar
Reading ini. Di Sekolah Henenggh Pertama Muhammadi-
yvah ini dalam mengajar Reading guru menggunakan
eclectice method, karena metode ini yang dirasa
cukup bisa mengatasi untuk %meningkatkan kemampuan
siswa dalam berbahasa Inggrié. Dalam mengajar Read-
ing ini guru Bahasa Inggris tidak bisa lepas dari
komponen Bahasa Inggris yang lain, seperti kosakata
dan struktur kalimat. Karena untuk dapat memahami
wacana siswa harus mempunyai perbendaharaan kosakata
yvang cukup.

Tanggapan Guru terhadap Siswa.

Dari keterangan-keterangan terdshulu dapat
nemberi kejelasan bahwa siswa dalam belajar Bahasa
Inggris khususnya Reading mempunyai perhatian dan
minat yang tinggi.

Menurut guru Bahasa Inggris siswa di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Condong Catur ini mem-
Eunyai ‘rasa antusias yang besar dalam pengajaran
Reading. Hal ini dapat dibuktikaﬁ: aengan adanya
pekerjaan Rumah yang selalu dikerjakan oleh siswa
SHP ini. Dan ketika di dalam kelas jika ada perta-
nyaan dari guru siswa selalu berusaha untuk menja-
wab, walau jawaban itu nauti salah. Dan jika jawaban
siswa tadi salah maka guru tidak memarahi tetapi

guru selalu membantu untuk membenarkan jawaban.
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Pada tabel di bawah ini akan jelas bahwa guru selalu

membantu Kkesulitan yang dihadapi oleh siswa.

TABEL XX

SIKAP GURU JIKA SISWA MENEMUKAN KESULITAN

No. | Tanggapan Siswa | ¥ 1 b

A Selalu membantu & i 8.1 %

B Membantu 14 32,86 %

C Kadang-kadang Membantu 4 9.3 %

D Sangat Sulit Dipahami 0 0,0 %
| 43:N| 100%

Sumber: Angket no.17.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru
Bahasa Inggris di SMP Huhammadiyah ini dalam =zenga-
jar selalu membantu siswa.

Tanggapan Guru tentang Media.

Dalam pengajaran _Bahasa _Inggris media atau
alat-alat itu penting karena dengan adanya media
dapat menunjang keberhasilan dalam pengajaran Read-
ing.

Di Sekolah Menengah FPertama Muhammadiyah media yang
digunakan tidak memadai, sehingga guru dalam menga-
jar Reading harus bisa membawa . pikiran siswa ke

dalam wacana yang sedang diterangkan.
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E. KESULITAN, HAMBATAN DALAM PENGAJARAN READING DAN PEME-

CAHAN MASALAH

: 1.

Kesulitan-kesulitan Pengajaran Reading.

Untuk mengetahui kesulitan yang diﬁadapi oleh
siswa di SHP Huhammadiyah Condong Catur dalam mempe-
lajari Reading maka penulis mengadakan suatu peneli-
tian. Dari hasil penelitian seperti telah dijelaskan

di depan bahwa dalam mempelajari Reading mengalami

" kesulitan dalam perubahan bentuk kalimat atau peru-

bahan tenses di samping perbendaharaan kosakata yang
dimiliki oleh siswa masih sangat minim.

Di samping mengadakan penelitian dengan inter-
view penulis juga melakukan penelitian dengan menga-
dakan tes Reading. Tes ini mengambil dari buku wajib
bagi siswa dan telah diajarkan oleh guru Bahasa
Inggris.

Sebelum mengadakan tes terlebih dahulu penulis
mendiskusikan tes tersebut pada Guru yang bersangku-
tan. -
| Dari jawabﬁn siswa penulis menégpatkan hasil
bahwa sebagian siswa telah cukup baik dalam menjawab
pertanyvaan-pertanyaan vyang penulis ajukan, namun
masih ada beberapa siswa dalam menjawab pertanyaan
belum baik. Misal:

a. Menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan yang di-

maksud.



Contoh:
1. When did Amin get the papér from a newspaper agent?
jawaban siswa: i
He stayed there from o'cLock in the morning until’
three o’clock in the aftérnoon.
2. Why did Amin ride a tricﬂcle?
ada yang memberi jawaban;
He was got seriously ill ten years ago.
Menjawab pertanyaan tidak mengerti bentuk kalimat yang
diberikan.
Contoh:
1. Where did Amin sell newspapers?
salah satu siswa menjawab:
Amin sell newspaper at the Gambir Station.
2. When did Amin become 1117
jawaban dari salah satu siswa:
Amin become ill is ten years ago.
Kesulitan menjawab pertanyaan dengan pertanyaan menggu-
nakan "to be™.
Contoh:
-. Did he save some of the money he got?
salah satu siswa menjawab:
Because he wanted to become a newspaper agent.
Menjawab dengan mengutip teks bacaan.

Contoh:

-. Was Amin an intelligent and diligent boy?
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ada siswa yang menjawab:
He did not want to be a burden to his parents, who
Wwere very poor.

Dalam memberi tes penulis juga memberi pertanyaan
untuk menterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesiaz. Dari hasil
Jawaban ini nampak bahwa siswa juga masih sangat minim
perbendaharaan kecsa-katanya.

1. He sold newspaper at the Gambir Station.
siswa menterjemahkan:
Ia (laki-laki) mengantar koran di stasiun Gambir.

2. First he delivered some of them to his regular cus-
tomer, then he went to the station.
Salah satu siswa memberi jawaban:
‘Dia rajin mengantar korannya di langganan tetap di
Stasiun Gambir.

Amin got the newspapers from a newspaper agent at

[¥Y]

six o’'clock in the morning.
Salah satu siswa menterjemahkan:
Amnin adalah penjual koran dia membaca korannya ke a-

gen-jam 6.00 pagi hari.

Melihat kasus-kasus di atas baik dalam menjawab.

pertanyaan-pertanyaan ataupun dalam menterjemahkan penulis

dapat mengambil kesimpulan bahwa:

a. Pemahaman teks bacaan dengan melihat kemampuan_giswa
menjawab pertanyaan:

1. Siswa belum mampu menerapkan kata dalam kalimat.



2. Siswa belum tahu arah atau maksud dari pertanyaan
yang diajukan.

3. Siswa dalam memahami bacaan hanya secara tekstual
artinya hanya terbata% pada bacaan yang ada.

b. Pemahaman teks bacaan dedgan melihat kemampuan siswa
dalam menterjemahkan sisga masih minim perbendahara-
an kosakatanya.

2  Faktor-faktor Penghambat dalam Pengajaran Reading.
a. Siswa
- giswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah

Condong Catur itu heterogen maksudnya adalah bahwa

siswa yang belajar di sini merupakan campuran yang

berasal dari sekolah-sekolah dasar vyang berbeda,
sehingga kemampuan berpikirnyapun juga berbeda.

Di samping itu siswa tidak hanya menekuni salah
satu bidang studi saja tetapi beragam bidang studi
yvang harus ditekuni. Karena itulah maka penguasaan
Bahasa Inggris khususnya Reading masih sangat terba-
tas. ?efbendaharaan'yang minim dan tidak tahu atau
belum paham akan bentuk kalimat.éfau strukture' juga
menjadi kendala dalam-mempelajari Reading.

b..Guru

Dalam proses belajar mengajar guru memegang
peranan penting dalam wendidik siswa-siswinya. Di
Sekolah Menengah Pertama MHuhammadiyah ini guru

bidang studi Bahasa Inggris adalah Drs. Sigit DJjau-
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hari.

Beliau mengajar Bahasa Inggris dari kelas satu
sampal di kelas tiéa di samping itu Jjuga menjabat
wékil kepala sekolah ini.

Guru tersebut di samping mengajar di SMP Muham-
madiyvah ini beliau juga mengajar di sekolah lain,
juga Jjarak antara rumah dan sekolah tempat mengajar
sangat Jjauh sehingga beliau tidgk bisa konsentrasi
secara penuh dalam mengajar Reading ini.

Fasilitas

Fasilitas atau sarana penunjang dalam penga-
jaran Reading juga diperlukan.

Namun kenyataan vang ada bahwa di SMP Muhamma-
diyah ini buku-buku pedoman bagi pelajaran Bahasa
Inggris masih sangat kurang, sehingga tidak semua
siswa dapat meminjam buku di perpustakaan ini.

Juga alat-alat peraga untuk mengajar Bahasa
Inggris masih belum memadai. Dalam menerangkan
Reading guru hanya menggunakan gambar-gambar ‘yang
ada dalam wacaﬁa tersebdt;_

Alokasi Waktu .

Materi Reading yvang harus disampaikan kepadsa
siswa di SHMP itu sangat banyak. Namun dalam proses
pengajaran Reading dalam satu minggu hanya mendapat
satu jam pelajaran selama 45 menit.

Karena keterbatasan waktu inilah maka dalam
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mengajar Reading tidak bisa mencapai tujuan yang di-
harapkan.
Pemecahan Kesulitan dan Hembatan Pengajaran Reading.
Pada sub bab ini penulis akan memberikan penjela-
san tentang pemecahan masalah yang ada dalam pengajaran
Reading di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah ini
baik yang diusahakan oleh sekolah, guru maupun siswa.
Usaha-usaha yang dilakukan itu sebagail berikut:
a. Sekolah
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah dalam
upaya untuk meningkatkan belajar khususnya dalam
pengajaran Reading berusaha untuk: Menambah fasili-
tas-fasilitas untuk menunjang keberhasilan siswa
dalam belajar Bahasa Inggris khususnya pada Reading.
b. Guru Bahasa Inggris.
Untuk mencapai tujuan vang diharapkan dalam
pengajaran Reading yang diusahakan guru adalah:

1) Guru berusaha untuk selalu mendorong atau
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar Bahasa
-Inggris dengan menyarankan untuk tekﬁh__beiajar
dan rajin untuk membaca wacana-wacana dalam
Bahasa Inggris.

2) Guru selalu mengﬁnjquan siswa untuk banyak la-
tihan menterjemahkan dan menghafal kosakata.

Dapat dilihat dalam tabel berikut:
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TABEL XXI

ANJURAN GURU TERHADAP SISWA

No. | Tanggapan Siswa | £ | o)
. T
A Latihan Menterjemahkan 4 9,3 %
B Menghafal Kosakata 2 4,7 %
C Latihan Menterjemahkan dan Meng-| 37 86,0 %
hafal Kosakata
D Sangat Sulit Dipahami . 0 0,0 %
] 43:N] 100%

Sumber: Angket no.135

3)

4)

3)

Dari tabel di atas jelas bahwa guru Bahasa Ing-
gris selalu menganjurkan untuk banyak latihan
menterjemahkan bacaan-bacaan sederhana dan banyak
latihan menghafal kosakata.

Guru selalu mencmbah kosakata dengan memberi
catatan kata-kata sulit yang terdapat pada suatu
bacaan yvang sedang diterangkan.

Guru selalu mendorong siswa untuk belajar tentang
perubahan—perubahan dalam kalimét.

Guru memberikan latihan yang harus dikerjakan
siswa dan memberi pekerjaan rumah yang dimaksud-

kan untuk meningkatkan aktifitas belajar anak.

Siswa

1

Siswa berusaha untuk memiliki dan mempunyai buku-

buku Bahasa Inggris dan kamus Inggris-Indonesia.
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Pada tabel berikut akan dijelaskan berapa prosen

siswa yang memiliki buku dan kamus.

TABEL XXII
BUKU BAHASA INGGRIS YANG DIPUNYAI SISWA

SHP MUHAMMADIYAH CONDONG CATUR

No. | Tanggapan Siswa | £ | p
A Punya semua 16 37,2 % .
B Tidak punya semua | 2.3 &
i Punya sebagian . 18 44 ,2 %
D Punya pinjam perpustakaan T '16,3 %
[ 43:N| 100%

Sumber: Angket no. 4 s

. TABEL XXIII
SISWA YANG MEMPUNYAI KAMUS INGGRIS INDONESIA

No. | Tanggapan Siswa | £ | @
A Ya, punya sendiri -~ - - 38 . 88,4 %
B Ya, pinjam teman - ‘ 1 2.8 %
C Ya, pinjam perpustakaan 0 0,0 %
D Tidak punya 4 9,3 %
] 43:N| 100%

Sumber: Angket no. 3

Dari tabel XXII dan tabel XXIII di atas menunjuk-
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kan bahwa usaha siswa untuk memiliki dan 'mempun—

yai sarana untuk menunjang keberhasilan
belajar Bahasa Inggris telah cukup baik.

Usaha yang dilakukan siswa untuk menambah

dalam

kegia-

tan belajar Bahasa Inggris khususnya Reading

adalah dengan cara apabila mereka mendapat

kesulitan mereka bertanya pada guru yang bersang-

kutan atau dengan belajar kelompok.

TABEL XXIV

USAHA YANG TELAH DILAKUKAN SISWA

No. [ Jawaban Siswa | £ | p
A Mengikuti Kursus _ 0 0,8 %
B Bertanya pada guru 24 55,8 &
& Belajar Kelompok is 24,8 %
D Acuh tak acuh 4 9,3 %
| 43:N| 100%

Hasil Angket No. 19

~——

3) Apabila guru Bahasa Inggris membeéikan Pekerjsan

4)

Rumah siswa selalu berusaha untuk mengerjakannya.

Seperti terlihat pada tabel XIV.
Di dslam kelas Jjika guru sedang mener
pelajaran Reading khususnya siswa berusaha

selalu memperhatikan apa yang diterangkan

angkan
untuk

oleh
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%.ux““ﬁu:u tersebut.
2 TABEL ' XXV
PERHATIAN SISHWA TERHADAF GURU-D&L&M MENERANGEAN
READING DI SP MUHAMMADIYAH CC
No. | Jawaban Siswa 1 o & | P
) ﬁﬂ_l‘ﬁolalu memperhatgkan 21 48,8 %
B Kurangnﬁéhberhatikan 0 0,0 %
c | Memperhatikan ' 22 | 51,2 %
D Tidak memperhatikan - 0 0,0 %
| 43:N| 100%

— e

~— Hasil Auzsket No. _ 18
Itulah beberapa usaha yang telah dilakukan bailk
oleh S=&olah, Guru ataupun usaha yang dilakukan oleh
siswa untuk menunjang keberhasilan dalam pengajaran
Reading vang ada di Sekolah Menengah Pertama Muhammadi-

vah Condong Catur Yogyakarta.

HASIL PENGAJARAN READING
Seperti telah aiungkapkan-di depan bahwa untuk

méngetahui hasil-hasil dari pengajaran Reading, penulis

-telah mengadakan tés atau evaluasi untuk mengetahui

sampai sejauh mana siswa SMP Muhammadiyah Condong Catur
ini dalam belajar Reading.
Tes vyang penulis lakukan adaléﬁ teé dalam bentuk

pilihan ganda, true-false, meniawab pertanyaan Vyang
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guru tersebut.
TABEL XXV
PERHATIAN SISWA TERHADAP GURU DALAH MENERANGERAN

READING DI SMP MUHAMMADIYAH CC

No. | Jawaban Siswa \ £ | =
A Selalu memperhatikan 21 48,8 %
B Ruraneg memperhatikan 0 0,0 %
C Memperhatikan _ 22 51,2 %X
D Tidak memperhatikan . 0 0,0 %
[ 43:N| 100%

Hasil Angket No. 18.

Itulah beberapa usaha yang telah dilakukan baik
oleh Sekolah, Guru ataupun usaha ?ang' dilakukan oleh
siswa untuk menunjang keberhasilan dalem pengajaran
Reading vang ada di Sekolah Menengah Pertama Muhammadi-

yah Condong Catur Yogyakarta.

HASIL PENGAJARAN READING

Seperti telah diungkapkan di depan bahwa uﬁtuk
mengetahui hasil-hasil dari pengajaran Reading, penulis
telah mengadakan tes atau evaluasi untuk mengetahui
sampai sejauh mana siswa SMP Muhammadiyah Condong Catur
ini dalam belajar Reading.

Tes yang penulis lakukan adalah tes dalam bentuk

pilihan ganda, true-false, menjawab pertanyaan vyang
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berhubungan dengan bacaan yang ada dan menteriemahkan.

Untuk mengetahui 2 apakah tes 1itu valld atau tidak
penulils menggunakan sistim validitas yaitu dengaﬁ
memberi tes yang-materinya telah diajarkan.

Setelah mengadakan tes kemudian penulis mengunpul-
kan hasil tes tersebut, memberikan dan memberi nilai.
Dalam pemberian nilai penulis menggunakan standar
nilai:

Nilai 10 Istimewa

Nilai S Amat baik

Nilai 8 Baik

Nilai 7 Lebih dari cukup
Nilai © Cukup
Nilai 5 Hampir cukup

Nilai 4 Rurang

Nilai 3 Amat kurang
Nilai 2 Buruk
Nilai 1 Amat buruk

Di bawah ini penulis akan memberikan data tentang _ ___

hasil yang telah dicapai dalam tes Readlng

TABEL XXVI

NILAI HASIL TES READING

Nomor l Nama Siswa | Nilail

01 Sariatun 8,5



02
03
04
05
08
07
08
08
10
11
12
13
14
15
18
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27

Sariyanto

Dewi Puspitasari
Suharyati

Azizi

Budi Andreas
Indariyati

Siti Rahmawati
Sapto Raharjo
Supriyono

M. Bagus Pramono -
Fery Sapto Haryadi
Endah Putriani
Krisnani
Walgiyati -
Nantivem

Ika Handayani

Tri Hartati
Prastyawan

K.S. Adhiguna

" Chris Raharjo Yulianto

Suci Rohani
Istri Handayani
Pﬁrwanti

Dwi Winarsih
Pairah

Sugino

e ——— e ——
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28 Aﬁdi Prasetyo 6,5
29 Kartana 7
30 Amar Abdurahman T3
31 Titik Riyani T
32 Hurni 8
33 Krismiyati 7
34 Setyawati B,5
35 Savoga Yuwono Widagdo g
36 Fitri Linawati 6
37 Anang Nuri S 7
38 Renitasari "
38 Yeni Susanti 8
40 Ana Widya Rafita 9
41 Yekti Waskita Adhi S
42 Perumnas Putra 6,5
43 Chairiyanto 6,5
3)
TABEL XXVII
HASIL PENGAJARAN READING
| ) : -

9 3 27

8,5 5 8,35

8 3 24

7,5 3 220

3hasil Tes Reading, dilaksanakan tanggal 28 September 1883.

92
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7 9 83

6,5 10 85

8 5 30

5.8 1 5,5

5 5 25

4,5 3 13,5

| 43 | 284
Nilai rata-rata yang diperoleh, penulis menggunakan
rumus: 2f
M = —eme
N

Jadi nilai rata-rata yang

by

Dari hasil tes yang

bahwa

Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta telah dapat

katakan telah berhasil dengan cukup karena nilai

telah penulis lakukan nampak

pengajaran Reading di Sekolah Menengah Pertama

di-

rata-

rata yang diperoleh secara keseluruhan adalah 6,860.



Jadi jelas bahwa pengajaran Reading di SMP

cukup dan dapat dikatakan telah mencapai

|
diharapkan dalam tujuan pemgajaran Reading.

%
|

ini

hasil

94

telah
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PENUTUP

A. Kesimpuian

Getelah membahas masalah-maszlah yang ada dalam

Fengaiaran Eeading di Sekolah Menengah FPertams
Muhammadiyash Condong Catur, maka penulis dapat mengambil
suztu kesimpulan sebagai berikut

1 Dalam proces belajar mengajar khususnya dalan

pengaisran Reading di SMF Muhammadiyah ini guru

Bahasa Inggris menggunakan metode campuran

=~ Untuk menambah kreatifitas siswa ﬁent riemahkan
guru memberi tugas Pekerijasn Rumah untuk menter-
jemahkan watana-wacana yang ada dalam buku.

3 &. Kemampuan siswa Sekolah Menengah Certama

Muhawmadiyvah dalam memahami teks Bahasa

Inggris boleh di katakan telah cukup karena

mempunyai nilai rata-rata : 6,680.

b. Xesulitan yang di hadapi siswa dalam memahami

-~ teks bacaan : S _ =
1. Masih sedikit pengetahuan vang mereka

miliki tentang perubahan bentuk kalimat.

ih minimnys vocgbulary vyang mereka

I3
e
I
&/]
[

3 Giswa belum mampu menerapkan kata dalam

e S————



s

36

e faktor-faktor penghambat
i. Fasilitas étau sarana untuk pengajaran
Reading kurang memadail.

2. Buku-buku vang ada dalam perpustakaan
tidak mencukupi.

\

|

4. Eeterbatasan waktu dalam pengajaran Bahasa
| Inggris khususnys Reading.

an untuk memecahkan

=
L&l
0
i
|
ik
(4]
W
e
i
g
51
=
I,
(WD
=
-
vl
[
ot
o

'
i
L
v
oo |
=3
47}
n'l
|
(o
I

nasalah pengajs

-

ekolah

]

a. Usaha vang di lakukan

1. Menambah Fasilitas Sekolah terutaamz yang

-

i

rkaitan dengan pengajaran Reading.

2 Menambah Buku-buku bahasa Ingsgris.

b. Usaha yvang di lakukan Guru

1. Menganjurkan untuk selalu mengeriakan PR.
o v ¥ e lE EEpemasaE - ' T T R

2 Hemberil motivasi untuk £la. Lialzr.

1y

2. Henambah kosa ¥3

il

ta dengan membesri catatan

b

vyl

o
n
=
.
et
o+

+ T , -
ta—-kata wvang

4. Memberi banyak latihan tentang peruababan

Lata/perubahan tense,

1. Berusaha untuk s=lalu mengeriskan ER
= Beruysahs untuk melengkapi buku-buko Eshazza
- g “u
InEsris

2. Sizwa g=lala memperhatikan pelajaran

Eahasa Inggris khususnya pada pengajaran



SARAN-SARAN

Setelah mengadakan penelitian baik dengan melaku-
kan waWanéara, tes ataupun angket. mnaka untul
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggfis khususnya
dalam pengajaran Reading, penulis mempuny%i saran-saran

sebagai berikut:

1. Sekolah

a. Kepada Sekclah Menengah Pertama Muhammadiyah
diharapkan untuk menambah fasilitas atau sarana
yang diperlukan guru dalam pengajaran Reading.

b. Henambah buku-buku vang diperlukan oleh siswa
khususnya dalam belajar Bahasa Inggris.
2. Guru
a. Guru hendaknya selalu memberi dorongan astau
potivasi kepada_siswa untuk belajar giat. Bahasa
Inggris khususnysa Reading.
b. Guru hendaknya selalu sabar dan tidak nudah putus
asa dalam menghadapi siswa yang mempunyail intele-
gent rendah.
3 Siswﬁ
a. Siswa hendaknya berusaha untuk menambah dan
mempunyai buku-buku yang diperlukan dalam belajar
Bahasa Inggris.

b. Siswa diharuskan mempunyai kamus untuk be  lajar
Reading.

c. Siswa hendaknya selalu mengerjakan tugas vang

diberikan oleh guru atau Pekerjaan Rumah.

Sf
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KATA PENUTUP

Banyak tantangan dan fintangan vang penulis hadapi
namun dengan keuletan, keglgihan dan perjuangan Yyang
keras akhirﬁ}a dengén mengucap syukur alhamdulillah
maka selesailah penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalan
penulisan ini masih jauh dari sempurna, masih banyak
kekurangan-kekurangan dan kesalahan, itu semua karena
kemampuan vyang terbatas dan bekal yang sediki; yaﬁg
penulis miliki. Oleh kareﬁa-itu penulis mengharapkan
saran serta.kritik demi sempurnanya skripsi ini.

Tak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telﬁh memberi dorongan, bantuan
dan semangat kepada penulis sejak awal hingga selesai-
nya penulisan skripsi ini. 5

Akhirnya penulis hanya berharap Ssemcga skripsi ini
bermanfaat dan merupakan gagasan yang positif sebagai

sumbangan pemikiran untuk guru dan calon guru: Bahasa

Inggris pada khususnya.
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ANGKET UNTUK 3I34% -

Nama

e

Kelas

Asal Sekolah

Alémat Rumah

Pekunjuk Pengisian Angket @

1, Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (X)
dan Jawablah dengan sejujurnya menurut keadaan
adik.

2. Jawaban adik di jamin kerahasiaanya dan TIDAK ADA
Pengaruhnya dalam nilai Rapor adik.

3, Selamat mengerjakan,

1. Bagaimana pendapat adik tentang pelajaran Bahasa Inggris ?

ngeri
A. Menarik ok Sangat Henarik.
B. Kurang Menarik D. Tidak menarik,
2.Bagaimana perasaan adik terhadap pelajafan Bahasa Ingszris 7
A. Sangat Senang C. Senang
B. Kurang Senang D. Tidak Senang

3, Apakah adik mempunyai Kamus Bahasa Inggris ?
A, Ya,Punya sendiri C. Ya,pinjam perpustakzan
B. Ya,pinjam teman D, Tidak mempunyai
L, Apakah adik mempunyal semua buku pelajaran Bahasa Inggris
yang di anjurkan oleh guru adik ? - ' -
A. Punya semua C. Punya sebagian
B, Tidak punya semua D. Punya pinjam perpustakaa

5, Bagaimana buku-buku Bahasa Inggris di sekolah adik ?

A, Cukup memadai C. Tidak memadai
B, Kurang memadai D. Sangat memadai

6. Bagaimana guru Bahasa Inggris adik dalam menerangkan
pelajaran 3ahasa Inggris ? '
A. Sangat Jelas C. Jelas
B, Tidak jelas D. Kurang jelas



7. Apakah guru Bahasa Inggris adik sering mengadakan ulangan

Bahasa Inggris 7

A, Sering ¢ C. Sangat sering
B, Kadang-kadang D. Tidak pernah

8. Apakah guru Bahasa Inggris adik sering memberi FR ?
A. Sering ' C. Sangat sering
B. Kadang-kadang D, Tidak pernah

9. Apakah adik selalu mengerjakan FR ynag di berikan oleh
guru adik 7
A, Ya,selalu C. Tidak pernah karena
B. Kadang-kadang malas
' D. Tidak pernah karena
tidak bisa.
10, Bagaimana hubungan guru Bahasa Inggris adik dengan murid ?
A, Baik sekali C.Kurang baik
B. Baik D.Tidak baik
11, Bagaimana pendapat adik tentang pelajaran Reading
( Pemahaman Bacaan)?
A, Mudah sekali C. dulait
B. ludah D. Sangat sulit
12. Pelajaran Reading (Pemahaman bacaan) Sulit,karena......
A. Banyak kosa kata yang belum di ketahui.
B. Banyak perubahan kata,
C. Pola kalimatnya berbeda dengan Bahasa Indonesia.
13. Bagaimana gufu Bahasa Inggris adik bila mengajar .Pemahaman
Bacaan (Reading) ? )
A. Menarik - ~ _C. Tidek menparik
B. Kurang menarik D. Sangat menarik
14 ,Bagaimana guru adik menerangkan Reading ?
A..Membaca dan menterjemahkan

B. Membaca saja
C. Menterjemahkan saja.
D. Tidak pernah di bahas,
15. Berkaitan dengan pemahaman bacaan apa yang di anjurkan

[

oleh guru Bahasa Inggris adik 7



16,

17.

18.

-4
o

20.

A, Latihan menter jemahkan
B. Menghafal kosa kata sebanyak-banyakﬁya
C. Tidak pernah menganjurkan
D. Latiham menterjemahkan dan menghafal kosa kata
sebanyak-banyaknya.
Bagaimana pendapat adik tentang metode (cara) yang
di terapkan guru Bahasa Inggris adik dalam meﬁgajar

Reading
A, 3angat mudah di pahami C. Sulit di pahami
B. Mudah di pahami D. Sangat sulit di

pahami
3ila adik menemui kesulitan tentang pelajaran Reading
Bagaimana sikap guru Bahasa Inggris adik ?
A, Selalu membantu C. Kadang-kadang
B, Fembantu membantu
D, Tidak pernah
membantu,
Apakah adik selalu memperhatikan jika guru Bahasa
Ingzris adik sedang menerangkan pelajaran Reading
A. Selalu memperhatikan C. Kurang memperhatikan
R, Memperha*tikan D, Tidak memrerhatikan
Usaha apa yang adik lakukan apabila menemui kesulitan
dalan belajar Bahasa Inggris 7
A, Hengikuti kursus C. Bertanya pada guru-y-<s.
B. Belajar kelompok D. Acuh tak acuh
Avakah #ujuan adik belajar Bahasa Inggris 7
A. Agar davat membaca dan menulis Bahasa Inggris, _
B. Agar dapat berbicara Bahasa Inggris; = =
C. Azar dapat menjadi pemandu wisata.
D. Agzar dapat membaca,menulis dan berbicara Bahasa Inz:zr

$IHBB1309235 . ¢



Nama : o
Kelas :
No, Induk :

Bacalah Bacaan di bawah ini dengan baik kemudian Jjawab

lah pertanyaan-pertanyaan menurut]petunjuk !

Selling Newspapers for Pocket Money

There wds a newspavers boy whose name wWas Amin_He
sold newspapers at the Gambir station,Amin rode a tricyCle
becaause he could not walk.He had his newspapers in a
pasket in front of his tricycle,

Ten years ago Amin got seriously ill.He was very
young at that time.His parents took him to a hospital.He
recovered from his illness,but could not walk.

Amin was an intelligent and diligent boy.He did
not want to be a burden to his parents,whda were very poor.

Amin got the papers from a newspaper agent at six
o'clock in the morning.First he delivered some of them to
his regular customers,then he went to the station,He stayed
there from nine o'clock in the morning until three o'clock
in the éfternoon selling newspacer,

He saved some of the money he got,because he wanted
to become a newspaper agent.

Sumber : Buku BHS.Inggris 2 a

Penerbit Balai Pustaka.



Daftar Kata
- A newspaper boy

(L]

Penjual koran.
Seveda roda tiga,

- A tricycle

L

- got seriously ill ¥Meiderita sakit parah,

- recovered : Sembuh,

- illness : Penyakit.

- intelligent ¢ Cerdas,

- diligent : rajin,

- a burden : beban,

- delivered : mengantarkan,

Langzanan tetap.

- regular customers

Fetunjuk I
Lingkarilah T jika pernyataan BEN1R dan F bila
pernyataan SAL H.

1. T - F ., Amin sold newspavers at the Gambir station,
2. T - F , Amin was lazy boy.

3. T - F , Amin's parentswere very rich,

L, T - F , He wanted to become a newspaper agent,

5. T - F . Amin got the paners from the supermarket,
Petunjuk II

Pilihlah Jawaban yang bemar dengan memberi tanda
silang ( X )!
6, Every morning Amin go0t...eceeecee

A, a book C. a magazine )
B, a newspaper D. a novel
7. Amin sold newspapers at.essssccsss
A, the station C. the school
B, the market D, the hospital

8. He saved sowme of the money nhe got,because he wanted to
DRCOME s e wsuisinivse
A. i doctor C. A teacher
B. A magazine azent D, A newspaper agent.



9, wWhen did Amin get seriously ill ?
A. Amin got seriamusly ill ten years ago.
B. Amin get seriously ill ten years .ago.
C. Amin got seriously ill nine years ago,
D. Amin got seriously ill nine years ago,
10.4ho sell newspaper at the 8Bamobir stat;on ?
A, Amir C. Amrin |
B, Amin D, Aman :
Petunjuk III l
Jawablkah pertanyaan di bawah ini 3
11, Why did Amin ride a tricycle ?

12, When did Amin get the paper from a newspaper agent ?

13. Did he save some of the money he got 7

14, Who was the boy in the story ?

15, #as Amin an intelligent and diligent boy ?

16.. when did Amin become ill ?

~17. where did Amin sell newspaper ?

Petunjuk IV,
Terjemahkan ke dalam Bhs., Indonesia !

18. He sold newspapers at the Gambir Station.

19. First he delivered some of them to his regular customer,
then he went to the station,

20, Amin got the newspapers from a newspaper agent at six

o'clock in the morning,
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bahwa Saudara : l

- Nama : .I:‘!..i.].{.?.‘l..?.@.If.i..ﬁm::ail.iﬁh .................. s ey

- No. Induk s DRI Y ersesesrnannssasensssennassnnaryeats

- Semester ke s RE LoBBBIan) o erssseasassmsnsorns

- Jurusan . Tadris . Bahasa. . InoiniS..ccceeeerennericencasas

- Tempat & tgi. lahir + Yoeyakarta.....22. oGk, 1200 cnaiiniions

- Alamat : : dl.. Melati. 6/358. Perunnas. . Yoquakarta

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi/Risa-

lah pada tingkatannya dengan :

Obyek _ . zisvazsiswi. B Hubamnadiyaheeeeereesess
Tempat . SiE, Muhamiwdiyah.Condong..Catun..Yogvakarta
Tanggal : ...2eptember.... s/d tgl. .....5€Le8Riwrereee

Metode pengumpulan data : ohaeqvasi,ansket, dokunantasiyintenview, tes

Demikianlah sangat diharapkan kepada fihak yang dihubungi oleh Mahasiswa

tersebut dapal memberikan bantluan seperlunya.

Yogyakerts, ....o80Lember 199, ..........
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w“‘k DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
& KANTOR WILAYAH PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Cendaaa Nu 9 Teiepon : 62515, 3491, 5696 Fax. 3348 Yogyakaria 55166

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: 472/  M3N/ 1993

Memperhatikan Surat Keterangan / Izin dari Gubernur Kepala Daerah istimcwa Yogy=—
karta dalam hal ini Kepala Direktorat Sosial Politik / Ketua BAPPEDA Propinsi
Dacrah [stimewa Yogyakarta tanggal 2= 11=1993 Nomor 070/4315,
dengan ini diberikan izin penelitian kepada :

i

Nama . NIEKEN AMRI AMANIAH,

Pekerjaan / No. Mhs. . Mha.Tarbaygh IAIN SUKA YK / 88430282,-TY
Perguruan Tinggi /Instansi : I A I N Sunan Kalijaga Yegyakartaeo

Tingkat / Jurusan . Akhir ; Bhse.inggris.

Alamat . JleMelati 6/338 Perummas Cendengcatur Sim.
Topik / Metode Penels - : WPENGAJARAN READING D)L SEKULAH MENENGAH PE

TAMA MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR YOGYAKARTA.
Pelaksanaan ini:untuk menyclesaikan studi.

Pembimbing :
Lokasi : =3MP mubammadiyah Cendengcatur Sleman,

Dengan  ketentuan meiaporkan diri kepada Kepala Sekolah setempat dan
wajib menjaga tata tertib, mentaati peraturan yang berlaku di Sckolah serta
diharapkan menyerahkan hasil penelitiannya sebanyak 1 exsemplar. kepada Kepaia
Kanwil Depdikbud Propinsi DIY,

Surat Keterangan / Izin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah dan berlaku
sejak tanggal dikeluarkan sampai dengan tanggal 30 Desombor 1993.

Kepada Kepala Sekolah yang bersangkutan diharap memberikan bantuan seperiunya.
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KANTOR SOSIAL POLITIK

SURAT KETERANGAN /[DZIN
Nomor: 070 / /,(."J

Menunjuk Surat Keterangan/ Idzin dari Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor: 070/4315 : tanggal 2 Nopember 1093
. Mombri persetujuan kepada:

Nama i Niken Amri Amoniah |
No. Mus + 88430282/7Y
Fakultas : Tarbiyah IAIN'SURA' Yogyakarta \
Jurusan : ™dris Bahaea Inggris :
5 Alapat : Jl. Melati 6/538 Perumas Condongeatur Depok Sleman

Mengumpulkan data secara observasi, questionaire kepada respenden

setempat dilokasinya guna menyusun Skripsi dengon judul
" DENGAJARAN READING DI SEKOLAH MENENGAH PER™AMA MUHAMADIYAH
CONDOMGCA™UR DEPCK SLZMAN ".

3. Lokasi tempat
) 5 ST Muh. Condomgcatur Decok

4. Berlaku dari tanggal mulai Surat Keterangan / Idizin ini dikeluarkan sampai dengan tanggal :
2 Februari . 9%

Dengan ketentuan : .

I. Terlebih dahulu melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat / berwenang ( Camat / Lurah) untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya.

2.  Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sleman Cq. Kepala Kantor
Sosial Politik Daerah Tingkat I Sieman.

4, Idzin ini tidak disalah gunakan uniuk tujuan terientu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat idizin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat idzin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakitu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

_ Dikeluarkandi ©  : Sleman
Pada tanggal : 5 Nopember 1993

A/n Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Sleman

- o Kepala Kantor Sosial Politik
Kepada Yth. : ﬁk‘ﬁe\
i / #A2UPAF N Daeran Tingkat II Sleman
iy T

Sdr. ¥gken Amri Amaniah
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DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Menunjuk Surat

Mengingat

Diijinkan kepada
Hama

No. ¥ha
Fakultas
Jurucan
Alaant
Beormakoud

Bokasi

Waktunya

Dengan ketenmian

SURAT KETERANGAN / LJIN

: Nomor : 070/4315

. Deln Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islan Negori Sunnn Kalijeg:

 Yogyakarta. No. IN/I/DT/TL 00/346/93, tanggal 25 coptesber 1993
Perihal ijin penclitian

¢ L. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tenung Pedonun Pendapaian

Sumber dan Potensi Daerah :

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tenng Pedoman Penyelengga-
raan Pclaksanaan Penelitian dan Pengembangan Dilingkungan Departemen Dilim
Negeri ;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986 entang : Tat-
iaksana Pemberian lIzin bagi setiap Instansi. Pemerinuh maupun Non Pemennuh yang
melakukan Pendataan/Penelitian.

Niken Amri Amaniah

8684 30282/7%

Tarbiyah IAIN ' SUKA ' Yogyalarta

Tndric Bahnsa Inggris

Jl. Melati 6/338 Perumnas Condong Catur -

Hengunpulkan data oecnra coboervasi, questioner, dolumentasi kepada

reoponden setanpnt diloknoinya guna menyusun Skripoi dengan judul

" PENGAJARAN READING DI SEHOLAIL i SIENGAE PERTAMA MUHAMMADITAR
CONDONO CATUR YOGYAKARTA n ,

Pelaksanaan ini dalam rangka menyelesaiknn Studi

SKP Muhammoadiyah Condong Catur Yogyniarta

Mulai pada tanggal ................,.2..1[95!1!&'&!1.’.:‘....1993..E/.il..Z.,‘i'.ebmr.i__ig,gd.,_,..........,.

I Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemenntah setempat (Bupati/Wali Kota Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperiunya.
Wajib menjaga tata ientib dan mentazti ketentuan - ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil Penelitian kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarna Cq. Kepala Dirck-
torat Sosial Politik. :

4. ljin ini tidak disalah gunakan untuk tujan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan imiah.

5. Surat jjin inidapat disjukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

6. Surat jjin ini dapat dibatalkan sewaktu - waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut diatas,

Kemudian dikarap para Pegjabat Pemeﬁnﬁh setempat memberi bantuan seperiunya. _
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Deknn Fak. Tarbiysh IADN ' SUKA * Tk

Tembusan Kepada Yth. 1= ' h .
l. Gubemur KDH Propinsi DIY. ,_f: 3“ : 1 010049435

sebagai Laporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi DIY.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Pada tanggal

2 Hopamber 1993
AN. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogvakarta
Kepala Direktorat Sosial Politik

la<cfubtst Ketertiban Ummm

3. Fae Knnwil Dep. Dikbud Prop-Dl'I
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4. Bupnti XDH TK IT Sleman
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